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MOTTO 

   ۗاِنَّ مَعَ الۡعسُۡرِ يسُۡرًا ؕ

Artinya:  sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan. 
(Qs. Al-Insyirah: 6) 

 
 

 مَنْ جَدَّ وَجَدَ 
Artinya: siapa yang bersungguh-sungguh, ia akan berhasil. 
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ABSTRAK 

A’LA INAYATI ROMADHONI RZ(2021): IMPLEMENTASI MODEL 

1209.16.08019  PEMBELAJARAN 

 KELOMPOK DI PAUD INHIL 

PEDULI TEMBILAHAN 

Penerapan model pembelajaran kelompok mampu 

mengembangkan kemandirian, sosialisasi, dan 

perbendaharaan kata anak. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh aspek perkembangan anak yang 

belum berkembang maksimal dikarenakan model 

pembelajaran kelompok yang belum maksimal diterapkan. 

Hal tersebut terlihat pada anak kurang dalam 

bersosialisasi dan tidak mandiri saat proses 

pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

penerapan model pembelajaran kelompok di PAUD Inhil 

Peduli, dan faktor-faktor yang mempengaruhi. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

deskriftif. Teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam 

pengelolaan data peneliti menggunakan teknik 

Triangulasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 

mengimplementasikan model pembelajaran kelompok, guru 

(1)Menyiapkan kelas dengan menyusun meja dan kursi dan 

memperhatikan kebersihan kelas (100%), (2)Membagi anak-

anak dalam beberapa kelompok sebelum memulai 

pembelajaran (100%), (3)Menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan dan kreatif (87%), (4)Membimbing, 

memotivasi peserta didik agar terus semangat dalam 

pembelajaran (100%), dan (5) Mereview kegiatan yang 

telah dilakukan dalam satu hari bersama peserta didik 

(100%).  

Dari penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

guru telah mengimplementasikan model pembelajaran 

kelompok di PAUD Inhil Peduli Tembilahan. Dengan faktor 

pendukung adanya kerjasama yang baik antara guru dan 

peserta didik dan faktor penghambatnya dari sarana dan 

prasarana. 

Kata Kunci : Implementasi, Model Pembelajaran 

Kelompok 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anak usia dini adalah sosok individu yang 

sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan 

pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. 

Pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan 

dalam berbagai aspek sedang mengalami masa yang 

cepat dalam rentang perkembangan hidup manusia. 

Proses pembelajaran sebagai bentuk perlakuan yang 

diberikan pada anak harus memperhatikan 

karakteristik yang dimiliki setiap tahapan 

perkembangan anak.1  

Pendidikan Anak Usia DIni (PAUD) pada 

hakikatnya ialah pendidikan yang diselenggarakan 

dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan 

pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. 

Oleh karena itu, PAUD memberi kesempatan kepada anak 

untuk mengembangkan kepribadian dan potensi secara 

maksimal. Konsekuensinya, lembaga PAUD perlu 

menyediakan berbagai kegiatan yang dapat 

 
1Yuliani Nuraini Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak 

Usia Dini, (Jakarta: Permata Puri Media, 2011), hlm. 6 
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mengembangkan berbagai aspek perkembangan seperti: 

kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik, dan 

motorik.2 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang sistem Pendidikan nasional berkaitan dengan 

pendidikan anak usia dini tertulis pada pasal 28 

ayat 1 yang berbunyi “pendidikan anak usia dini 

diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai dengan 

enam tahun dan bukan merupakan prasyarat untuk 

mengikuti pendidikan dasar.” Selanjutnya pada Bab I 

pasal 1 ayat 14 ditegaskan bahwa pendidikan anak 

usia dini adalah suatu pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 

tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.3 

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu 

bentuk penyelenggaraan pendidikan yang 

menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah 

pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi 

motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, 

 
2 Suyadi dan Maulidya Ulfah, Konsep Dasar PAUD, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2016) hlm.17 
3Mursid, Pengembangan Pembelajaran PAUD, (Bandung: PT 

RemajaRosdakarya, 2015), hlm.2 
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daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), 

sosio emosional (sikap dan perilaku serta beragama), 

bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan 

tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia 

dini. Contohnya, ketika menyelenggarakan lembaga 

pendidikan seperti Kelompok Bermain (KB), Taman 

Kanak-kanak (TK), atau lembaga PAUD yang berbasis 

pada kebutuhan anak.4 

Dalam peraturan pemerintah No.17 Tahun 2010 

tentang pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan, 

dinyatakan bahwa program pembelajaran PAUD 

dilaksanakan dalam konteks bermain yang 

dikelompokkan menjadi 5 kelompok, yaitu: bermain 

dalam rangka pembelajaran agama dan akhlak mulia; 

bermain dalam rangka pembelajaran social dan 

kepribadian; bermain dalam rangka pembelajaran 

orientasi dan pengenalan pengetahuan dan teknologi; 

bermain dalam rangka pembelajaran estetika; dan 

bermain dalam rangka pembelajaran jasmani, olahraga 

dan kesehatan5 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah 

pemberian upaya untuk menstimulasi, membimbing, 

 
4Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak 

Usia Dini, (Jakarta: Indeks, 2011), hlm.6 
5Suyadi dan Dahlia, Implementasi Kurikulum PAUD 2013, 

(Bandung: PT RemajaRosdakarya, 2016), hlm.32 
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mengasuh, dan pemberian kegiatan pembelajaran yang 

akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada 

anak. Sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) disesuaikan dengan 

tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia 

dini.6 

Prinsip pelaksanaan program pendidikan anak 

usia dini harus sejalan dengan prinsip pelaksanaan 

keseluruhan proses pendidikan, seperti yang 

dikemukakan oleh Damanhuri Rosadi, delapan prinsip 

itu sebagai berikut7: 

1. Pengembangan diri, pribadi, karakter, serta 

kemampuan belajar anak diselenggarakan secara 

tepat, terarah, cepat dan berkesinambungan. 

2. Pendidikan dalam arti pembinaan dan pengembangan 

anak mencakup upaya meningkatkan sifat mampu 

mengembangkan diri dalam anak. 

3. Pemantapan tata nilai yang dihayati oleh anak 

sesuai sistem tata nilai hidup dalam masyarakat, 

dan dilaksanakan dari bawah dengan melibatkan 

lembaga swadaya masyarakat. 

 
6Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam 

Islam,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm.89 
7Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015) hlm.101 
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4. Pendidikan anak adalah usaha sadar, usaha yang 

menyeluruh, terarah, terpadu, dan dilaksanakan 

secara bersama dan saling menguatkan oleh semua 

pihak yang terpanggil. 

5. Pendidikan anak adalah suatu upaya yang 

berdasarkan kesepakatan sosial seluruh lapisan 

dan golongan masyarakat. 

6. Anak mempunyai kedudukan sentral dalam 

pembangunan, dimana PAUD memiliki strategis dalam 

investasi pembangunan sumber daya manusia. 

7. Orang tua dengan keteladanan adalah pelaku utama 

dan pertama komunikasi dalam PAUD. 

8. Program PAUD harus melingkupi inisiatif berbasis 

orangtua, berbasis masyarakat, dan institusi 

formal prasekolah.  

Anak usia dini ibarat semen basah yang masih 

ada waktu bagi kita untuk membentuknya seperti 

yang kita harapkan. Berapa lama waktu yang 

dibutuhkan hingga semen menjadi kering dan mulai 

susah dibentuk? Tentu waktunya terbatas. Makanya 

6 tahun pertama anak usia dini disebut juga 

dengan goden age. Melalui pendidikan anak usia 

dini (PAUD) maka diharapkan aspek-aspek 

perkembangan anak dapat berkembang maksimal. 
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Model pembelajaran adalah suatu desain atau 

rancangan yang menggambarkan proses rincian dan 

penciptaan situasi lingkungn yang memungkinkan anak 

berinteraksi dalam pembelajaran, sehingga terjadi 

perubahan atau perkembangan pada diri anak. Menurut 

Joyce yang dikutip kembali oleh Hamruni bahwa model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu 

pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran 

dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-

perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku-

buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain. 

Dimana model pembelajaran memberikan kerangka dan 

arah bagi guru untuk mengajar dan mengembangkan 

berbagai keterampilan dan kreativitas dalam 

pembelajaran.8 

Penyusunan model pembelajaran di Taman Kanak-

kanak (TK) didasarkan pada silabus yang dikembangkan 

menjadi program tahunan (prota), program-program 

semester (prosem), rencana kegiatan mingguan (RKM), 

dan rencana kegiatan harian (RKH). Dengan demikian 

 
8Ratna Pangastusi, Edutaintment PAUD, (Yogyakarta: Pustaka 

pelajar,2014), hlm.38 
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model pembelajaran merupakan gambaran konkert yang 

dilakukan pendidik (guru) dan peserta didik (murid) 

sesuai dengan rencana kegiatan harian (RKH). Model-

model pembelajaran tersebut pada umumnya menggunakan 

langkah yang relatif sama dalam sehari, yaitu: 

kegiatan awal/pendahuluan, kegiatan inti, 

istirahat/makan, dan kegiatan akhir/penutup.9 

Untuk memilih/menentukan model pembelajaran 

yang sesuai untuk peserta didik pada jenjang 

pendidikan tertentu, perlu disesuaikan dengan 

tingkat perkembangan peserta didik dan prinsip-

prinsip belajar, (seperti kecepatan belajar, 

motivasi, minat, keaktifan dan umpan 

balik/penguatan), serta berorientasi pada konsep 

pembelajaran mutakhir. Terdapat beberapa kriteria 

yang harus menjadi pertimbangan guru dalam memilih 

strategi pembelajaran, yaitu: 

a. Karakteristik tujuan pembelajaran apakah untuk 

pengembangan aspek kognitif, aspek afektif atau 

psikomotor. Atau apakah pembelajaran itu 

bertujuan untuk mengembangkan domain fisik-

motorik, kognitif, sosial emosi, bahasa, dan 

estetika. 

 
9Ibid.,hlm.39 
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b. Karakteristik anak sebagai peserta didik baik 

usianya maupun kemampuannya. 

c. Karakteristik tema atau bahan ajar yang akan 

disajikan kepada anak.  

Ada beberapa model pembelajaran yang 

dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak, diantaranya 

adalah Model Pembelajaran Klasikal, Model 

Pembelajaran Kelompok dengan Kegiatan Pengaman, 

Model Pembelajaran Berdasarkan Sudut-Sudut Kegiatan, 

Model Pembelajaran Area, dan Model Pembelajaran 

Berdasarkan Sentra. Model-model pembelajaran 

tersebut pada umumnya menggunakan langkah-langkah 

yang relatif sama dalam sehari, yaitu kegiatan 

pendahuluan/awal, kegiatan inti, istirahat/makan, 

dan kegiatan akhir/penutup. Masing-masing model 

pembelajaran memiliki kekurangan dan kelebihan serta 

memerlukan kondisi yang berbeda-beda. Oleh sebab itu 

guru dapat memilih model pembelajaran yang akan 

digunakan dengan mempertimbangkan kemampuan yang 

dimiliki, sarana dan prasarana yang tersedia, serta 

faktor pendukung lainnya. 

Model pembelajaran yang biasa dilaksanakan pada 

satuan pendidikan anak usia dini adalah pembelajaran 

klasikal; pembelajaran kelompok dengan kegiatan 
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pengaman; pembelajaran berbasis sudut kegiatan; 

pembelajaran area; dan pembelajaran berbasis sentra. 

Pembelajaran kelompok dengan kegiatan pengaman 

merupakan pola pembelajaran, ketika anak-anak dibagi 

menjadi beberapa kelompok dengan kegiatan yang 

berbeda-beda. Anak-anak yang sudah menyelesaikan 

tugasnya lebih cepat daripada temannya dapat 

mengikuti kegiatan di kelompok lain. Jika tidak 

tersedia tempat, maka anak tersebut dapat melakukan 

kegiatan di kegiatan pengaman.Pada kegiatan pengaman 

sebaiknya disediakan alat-alat yang lebih bervariasi 

dan sering diganti disesuaikan dengan tema dan 

subtema yang dibahas.10 

Model pembelajaran berdasarkan kelompok masih 

banyak digunakan PAUD di Indragiri Hilir khususnya 

di Tembilahan, namun perkembangan model pembelajaran 

selalu berkembang. Kini sudah banyak PAUD yang 

menggunakan model pembelajaran yang lebih variatif. 

Dalam model pembelajaran berdasarkan kelompok dengan 

kegiatan pengaman, adalah pola pembelajaran dimana 

anak-anak dibagi menjadi beberapa kelompok, biasanya 

anak dibagi menjadi 3 (tiga) kelompok, dan masing 

 
10Mulyasa, Manajemen PAUD (Bandung:PT.Rosdakarya, 2017, 

hlm.149 
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masing kelompok melakukan kegiatan yang berbeda-

beda. 

Dalam satu kali pertemuan, anak harus 

menyelesaikan 2-3 kegiatan dalam kelompok secara 

bergantian. Apabila dalam pergantian kelompok, 

terdapat anak-anak yang sudah menyelesaikan tugasnya 

lebih cepat dari pada temannya, maka anak tersebut 

dapat meneruskan kegiatan lain sejauh di kelompok 

lain tersedia tempat. Namun apabila tidak tersedia 

tempat, maka anak tersebut dapat bermain pada tempat 

tertentu didalam kelas yang telah disediakan guru 

yang disebut dengan kegiatan pengaman. Pada kegiatan 

pengaman guru menyediakan alat-alat permainan yang 

lebih bervariasi dan sering diganti disesuaikan 

dengan tema atau sub tema yang dibahas. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat 

disimpulkan, model pembelajaran yang diterapkan di 

sekolah sangat berpengaruh terhadap tumbuh kembang 

anak usia dini baik dari segi motorik, afektif dan 

kognitif. Pendidik sangat berperan penting untuk 

menstimulus agar anak lebih kreatif dan inovatif. 

Fenomena yang ada selama ini terjadi adalah 

kreativitas yang dimiliki oleh anak pada umumnya 

masih rendah. Hal ini dapat diketahui dengan masih 
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banyaknya anak yang belum mampu menghasilkan 

karyanya sendiri, mereka masih meniru karya milik 

orang lain. Keadaan tersebut di sebabkan karena 

kurangnya pengembangan kreativitas sejak usia dini. 

Dari hasil pengamatan peneliti pada bulan 

September 2020, Anak PAUD Inhil Peduli masih 

memiliki daya kreativitas yang rendah. Hal ini dapat 

di lihat dari kegiatan anak sehari-hari dimana anak 

masih menunggu arahan dari guru, anak-anak belum bisa 

mengungkapkan idenya sendiri jika tidak dibantu oleh 

guru karena kurangnya tingkat percaya pada anak.  

Model pembelajaran kelompok di PAUD Inhil 

Peduli masih belum maksimal diterapkan. Hal ini 

dapat dilihat dari Siswa yang belum mampu untuk 

mandiri, masih ada beberapa siswa yang masih 

ketergantungan kepada guru. Siswa juga lebih banyak 

diam sehingga siswa tersebut kurang aktif dalam 

berinteraksi dengan teman-temannya dan 

bersosialisasi dilingkungan sekitar. Terkadang siswa 

juga cenderung diam pada saat ditanya oleh guru 

terkait materi pelajaran ini dikarenakan konsentrasi 

siswa yang masih rendah. 

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis 

berminat melakukan suatu penelitian dengan judul 
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“Implementasi Model Pembelajaran kelompok di PAUD 

INHIL Peduli Tembilahan”. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, 

judul “Implementasi Model Pembelajaran Kelompok di 

PAUD Inhil Peduli” dibuat dengan beberapa alasan 

berikut:  

1. Pentingnya penerapan model pembelajaran yang 

sesuai akan membuat siswa lebih kreatif, memiliki 

perbendaharaan kata, dan menjadikannya lebih 

bersosialisasi. Model pembelajaran kelompok 

merupakan suatu rancangan kegiatan yang telah di 

susun guru dari kegiatan awal sampai kegiatan 

penutup. 

2. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Implementasi Model Pembelajaran Kelompok 

di PAUD Inhil Peduli”. Implementasi merupakan 

penerapan. Yang ingin penulis teliti adalah 

bagaimana penerapan model pembelajaran kelompok di 

PAUD Inhil Peduli. karena Judul ini relevan dengan 

bidang yang ditekuni penulis, yaitu jurusan 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Terdapat buku-

buku yang menunjang teori dalam penelitian ini.  
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3. Penelitian ini terjangkau oleh penulis, dari segi 

dana, waktu, dan lokasi penelitian.  

4. PAUD INHIL PEDULI merupakan sekolah yang mudah 

dijangkau oleh penulis, para majelis guru yang 

ramah dan mudah untuk dijumpai menjadi alasan 

tersendiri bagi penulis untuk melakukan penelitian 

di sekolah tersebut. Model pembelajaran kelompok 

merupakan model pembelajaran yang telah diterapkan 

akan tetapi dalam penerapannya masih belum 

maksimal. 

5. Persoalan yang diteliti relevan dengan bidang ilmu 

yang penulis pelajari yaitu hal-hal yang berkaitan 

dengan dunia pendidikan, khususnya pendidikan anak 

usia dini. 

 

 

 

 

C. Penegasan Istilah 

Untuk lebih terarah dan lebih memahami istilah 

yang digunakan dalam judul ini, serta untuk 
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menghindari kesalahpahaman maka penulis memberikan 

penegasan istilah sebagai berikut: 

1. Implementasi 

Implementasi adalah penerapan atau suatu tindakan 

nyata dalam melaksanakan rencana yang telah 

dirancang dengan sebenarnya.sedangkan yang 

dimaksud dengan penerapan dalam penelitian ini 

adalah pelaksanaan model pembelajaran kelompok di 

PAUD Inhil Peduli Tembilahan. 

2. Model Pembelajaan Kelompok 

Model pembelajaran kelompok (cooperative learning) 

merupakan model pembelajaran di mana anak didik 

dibagi dalam beberapa kelompok dengan kegiatan 

yang berbeda-beda. 

 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dikemukakan, maka masalah-masalah dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

a. Aspek perkembangan anak yang belum berkembang 

maksimal. 

b. Rasa percaya diri, mandiri, dan rasa ingin tahu 

anak belum berkembang. 

c. Perbendaharan kata anak yang kurang. 
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d. Kurangnya perhatian guru saat proses 

pembelajaran. 

e. Kurangnya pemberian stimulus dan respon pada 

anak saat permainan dan pembelajaran 

2. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang terdapat 

pada identifikasi masalah, maka penulis membatasi 

permasalahan yang akan diteliti, yaitu 

“Implementasi model pembelajaran kelompok oleh 

guru di PAUD Inhil Peduli Tembilahan”. Batasan 

tersebut didasari pada keyakinan bahwa penerapan 

model pembelajaran kelompok dalam pembelajaran 

sehari-hari mampu meningkatkan aspek perkembangan 

anak usia dini. 

3. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana cara guru dalam mengimplementasikan 

model pembelajaran kelompok di PAUD INHIL 

Peduli Tembilahan? 

b. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi 

implementasi model pembelajaran kelompok di 

PAUD INHIL Peduli Tembilahan? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 
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a. Untuk mengetahui cara guru dalam 

mengimplementasikan model pembelajaran kelompok 

di PAUD Inhil Peduli. 

b. Untuk mengetahui Faktor-faktor yang 

mempengaruhi implementasi model pembelajaran 

kelompok di PAUD INHIL Peduli Tembilahan. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Gambaran tentang penelitian ini, 

diharapkan secara teoritis bermanfaat untuk 

mengembangkan ilmu pendidikan dalam penerapan 

model pembelajaran kelompok.Yang berguna untuk 

mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri dan 

memaksimalkan serta mampu mengembangkan potensi 

kemampuan yang dimiliki siswa. 

b. Manfaat praktis 

Hasil-hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1) Untuk kepala sekolah, sebagai bahan 

pertimbangan dalam rangka perbaikan 

pembelajaran untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. 

2) Untuk guru, Memberikan masukan dan 

pengetahuan kepada guru bagaimana 
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memaksimalkan penerapan model pembelajaran 

kelompok. 

3) Untuk siswa, model pembelajaran kelompok 

mampu meningkatkan kreativitas anak usia 

dini. 

4) Untuk peneliti, Untuk menambah pengetahuan 

penulis tentang bagaimana seorang guru 

menerapkan model pembelajaran kelompok di 

satuan pendidikan, dan karya ilmiah ini 

merupakan salah satu sumbangan penulis untuk 

kampus Sekolah Tinggi Agama Islam 

Auliaurrasyidin Tembilahan Kabupaten 

Indragiri Hilir dan semoga bermanfaat bagi 

para pembaca untuk menambah wawasan serta 

menambah kreativitas kita sebagai calon 

pendidik anak usia dini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Model Pembelajaran Kelompok 

Pembelajaran kelompok dengan kegiatan pengaman 

merupakan pola pembelajaran, ketika anak-anak dibagi 

menjadi beberapa kelompok dengan kegiatan yang 

berbeda-beda. Anak-anak yang sudah menyelesaikan 

tugasnya lebih cepat daripada temannya dapat 

mengikuti kegiatan di kelompok lain. Jika tidak 

tersedia tempat, maka anak tersebut dapat melakukan 

kegiatan di kegiatan pengaman.Pada kegiatan pengaman 

sebaiknya disediakan alat-alat yang lebih bervariasi 

dan sering diganti disesuaikan dengan tema dan 

subtema yang dibahas.11 

Model pembelajaran kelompok (cooperative 

learning) merupakan model pembelajaran di mana anak 

didik dibagi dalam beberapa kelompok dengan kegiatan 

yang berbeda-beda.Strategi pelaksanaan model 

pembelajaran kelompok ini dibagi dalam 3 tahapan, 

yaitu pengelolaan kelas, langkah-langkah kegiatan 

dan penilaian. 

 

 
11Mulyasa, Manajemen PAUD (Bandung: PT.Rosdakarya, 2017), 

hlm.149 



 

 
 

Untuk lebih jelasnya lihat gambar 2.1 berikut. 

Gambar 2.1 ilustrasi susunan kelas dalam model 

pembelajaran kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar tersebut menjelaskan bahwa pada model 

pembelajaran kelompok, para siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok (dalam gambar dicontohkan 3 

kelompok).Setiap kelompok melakukan kegiatan yeng 

berbeda. Dalam satu kali pertemuan, anak didik 

dimotivasi untuk dapat menyelesaikan 2-3 kegiatan 

dalam kelompok secara bergantian. Apabila dalam 

pergantian kelompok terdapat anak yang sudah 

menyelesaikan tugasnya dengan cepat, anak tersebut 

dapat meneruskan kegiatan lain selama dalam kelompok 

lain masih ada tempat. Jika sudah tidak ada tempat, 

anak tersebut dapat bermain di tempat yang sudah 

Model Pembelajaran Kelompok 
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disediakan guru, tempat itu biasa disebut dengan 

kegiatan pengaman. Pada kegiatan pengaman, tersedia 

alat-alat permainan yang bervariasi yang disesuaikan 

dengan tema saat itu. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan Slavin, 

disebutkan bahwa penggunaan pembelajaran kelompok 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan 

sekaligus dapat meningkatkan hubungan sosial, 

menumbuhkan sikap toleransi dan menghargai pendapat 

orang lain. Selain itu, juga dapat memenuhi 

kebutuhan siswa dalam berpikir kritis, memecahkan 

masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan dengan 

pengalaman.12 

 

B. Prosedur penerapan pembelajaran kelompok 

Dalam pembelajaran kelompok, guru harus 

berperan sebagai fasilitator dengan memberikan 

kemudahan belajar melalui langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Menciptakan suasana yang mendorong peserta didik 

siap belajar. 

 
12M.Fadlillah, Edutainment Pendidikan Anak Usia 

Dini,(Jakarta: Prenadamedia Group, 2016),Hlm.10 



 

 
 

2. Membantu peserta didik menyusun kelompok agar 

dapat saling belajar dan membelajarkan. 

3. Membantu peserta didik untuk mendiagnosis dan 

menemukan kebutuhan belajarnya. 

4. Membantu peserta didik menyusun kompetensi dan 

tujuan belajar. 

5. Membantu peserta didik merancang pola-pola 

pengalaman belajar. 

6. Membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar. 

7. Membantu peserta didik melakukan evaluasi diri 

terhadap proses dan hasil belajar.13 

Tahapan dalam pembelajaran kelompok yang 

pertama adalah tahap pengelolaan kelas, guru menata 

ruang kelas sesuai dengan kegiatan yang akan 

dilaksanakan pada hari itu. Kemudian menata meja dan 

kursi sesuai kebutuhan anak agar mereka merasa 

nyaman dan leluasa ketika melaksanakan kegiatan di 

ruang tersebut. Guru juga memaksimalkan dinding 

sebagai sarana menempel hasil kegiatan siswa dan 

yang tidak kalah pentingnya adalah meletakkan alat 

bermain sesuai dengan fungsinya sehingga dapat 

melatih anak didik dalam hal kemandirian, tanggung 

 
13Mulyasa, Strategi Pembelajaran Paud,(Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017),hlm. 133 



 

 
 

jawab, mengambil keputusan, dan membiasakan mereka 

menata kembali peralatan yang telah digunakannya. 

Selanjutnya, langkah-langkah kegiatan belajar-

mengajar dengan model pembelajaran kelompok dibagi 

dalam 4 kegiatan, yaitu kegiatan pendahuluan atau 

awal, kegiatan inti, istirahat, dan kegiatan 

penutup. 

1. Kegiatan pendahuluan 

Pada kegiatan pendahuluan/awal, guru memberikan 

pemanasan, misalnya mengadakan diskusi dan tanya 

jawab mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan 

pada har itu, kemudian melakukan sedikit gerakan 

menyanyi dan menari untuk membuat siswa lebih 

relaks. 

2. Kegiatan inti 

Pada kegiatan inti, guru lebih memusatkan pada 

kemampuan sosial dan emosional anak.pada kegiatan 

inti terdapat berbagai macam kegiatan bermain yang 

dipilih dan disukai anak agar mereka dapat 

bereksplorasi, bereksperimen, mandiri, kreatif, 

dan dapat bekerja dengan baik.Pada kegiatan inti, 

guru membagi anak dalam beberapa kelompok dengan 

memberi kegiatan yang berbeda terhadap masing-

masing kelompok. Sebelum melaksanakan kegiatan 



 

 
 

kelompok, guru menjelaskan hal-hal yang berkaitan 

dengan tugas yang akan dikerjakan oleh masing-

masing kelompok. Anak didik diberi kesempatan 

untuk memilih kegiatan yang diminati dan tempat 

yang disediakan.Semua anak didik dapat secara 

bergantian mengikuti kegiatan yang telah 

direncanakan oleh guru dengan tertib. Anak didik 

yang telah menyelesaikan tugasnya lebih cepat 

dapat meneruskan kegiatannya di kelompok lain. 

3. Istirahat 

Pada kegiatan istirahat/makan, biasanya guru 

mengingatkan kembali mengenai tata cara makan, 

jenis makanan bergizi, maupun kerja sama yang 

dilakukan saat kegiatan makan berlangsung. Setelah 

selesai melaksanakan kegiatan makan, waktu yang 

tersisa digunakan untuk bermain. 

4. Kegiatan penutup 

Kegiatan terakhir adalah penutup. Kegiatan yang 

dilakukan dalam penutup lebih bersifat klasikal, 

misalnya guru membacakan sebuah cerita, menyanyi, 

atau bermain musik. Kemudian diakhiri dengan 

kegiatan tanya jawab mengenai kegiatan yang telah 

dikerjakan pada hari itu agar siswa dapat 

mengambil kesimpulan dari kegiatan tersebut. 



 

 
 

Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung 

guru hendaknya mencatat segala hal yang terjadi baik 

terhadap program kegiatannya maupun terhadap 

perkembangan peserta didik.Segala catatan guru 

digunakan sebagai bahan masukan bagi keperluan 

penilaian. 

C. Prinsip Model Pembelajaran Kelompok 

Untuk menerapkan dan melakukan pembelajaran 

kelompok ada prinsip-prinsip yang harus 

diperhatikan. Hal ini, dimaksudkan supaya 

pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar dan 

maksimal. Ada beberapa unsur dasar dalam 

pembelajaran kelompok, antara lain: 

1. Peserta didik dalam kelompoknya haruslah 

beranggapan bahwa mereka sehidup sepenanggungan 

bersama. 

2. Peserta didik bertanggung jawab atas segala 

sesuatu di dalam kelompoknya seperti milik mereka 

sendiri. 

3. Peserta didik haruslah melihat bahwa semua anggota 

di dalam kelompoknya memiliki tujun yang sama. 

4. Peserta didik haruslah membagi tugas dan tanggung 

jawab yang sama di antara anggota kelompoknya. 



 

 
 

5. Peserta didik berbagi kepemimpinan dan mereka 

membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama 

selama proses belajarnya.14 

  

D. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kelompok 

Berdasarkan uraian tentang model pembelajaran 

kelompok di atas, maka dapat di kemukakan oleh 

penulis kelebihan dan kelemahannya sebagai berikut: 

1. Kelebihan Model Pembelajaran Kelompok 

a. Melalui model pembelajaran kelompok siswa tidak 

terlalu tergantung pada guru, siswa mampu 

mandiri dan belajar dari siswa yang lain. 

b. Model Pembelajaran kelompok dapat membantu 

memberdayakan setiap siswa untuk lebih 

bertanggung jawab dalam belajar. 

c. Pembelajaran kelompok mampu meningkatkan 

perkembangan sosial anak dan meningkatkan 

perubahan.15 

2. Kelemahan Model Pembelajaran Kelompok 

a. Model pembelajaran kelompok menuntut guru untuk 

terus berinovasi dalam proses belajar mengajar. 

 
14 M.Fadlillah, Edutainment Pendidikan Anak Usia Dini, 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), Hlm.12 
15Kathryn Geldard dan David geldard, Menanngani anak 

dalam kelompok, (yogyakarta: pustaka pelajar, 2013), Hlm.6 



 

 
 

b. Anak-anak memiliki kemampuan yang berbeda-beda, 

ada yang mampu menyelesaikan tugas dengan tepat 

waktu ada juga yang tidak. 

E. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Implementasi Model 

Pembelajaran Kelompok 

 Faktor-Faktor yang mempengaruhi Implementasi Model 

Pembelajaran Kelompok adalah sebagai berikut: 

1. Faktor guru 

Guru adalah komponen yang sangat menentukan  

dalam implementasi model pembelajaran di sekolah.  

Tanpa guru, bagaimanapun bagus dan idealnya suatu 

model pembelajaran , maka model pembelajaran 

tersebut tidak mungkin dapat di aplikasikan. 

Menurut Kunandar “guru dalam proses pembelajaran 

memegang peranan yang sangat penting.”16 Peran 

guru sangat berpengaruh kepada anak usia dini, 

tidak dapat digantikan oleh perangkat lain, 

seperti televise, handphone, computer dan 

sebagainya. Sebab anak usia dini adalah organisme 

yang sedang berkembang dan memerlukan bimbingan 

dan  bantuan orang dewasa. 

 

 

 
16 Kunandar, Penilaian Autentik, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2013), hlm. 8 



 

 
 

2. Faktor siswa 

Menurut Muhibbin syah “siswa adalah organisme 

yang unik yang berkembang sesuai dengan tahap 

perkembangannya.”17 Perkembangan masing-masing 

anak pada setiap aspek tidak selalu sama. Proses 

pembelajaran dapat dipengaruhi oleh perkembangan 

anak yang tidak sama tersebut, disamping 

karakteristik lain yang melekat pada diri anak. 

 

3. Faktor sarana dan prasarana 

Utami munandar berpendapat bahwa: 

“sarana adalah sesuatu yang mendukung secara 

langsung terhadap kelancaran proses 

pembelajaran, misalnya media pembelajaran, 

alat-alat pelajaran, perlengkapan sekolah, 

dan lain sebagainya. Sedangkan prasarana 

adalah segala sesuatu yang tidak langsung 

dapat mendukung keberhasilan proses 

pembelajaran, misalnya jalan menuju sekolah, 

pekarangan sekolah, kamar kecil, dan lain 

sebagainya.”18 

Kelengkapan sarana dan prasarana akan membantu 

guru dalam penyelenggaraan proses pembelajaran, 

dengan demikian sarana dan prasarana merupakan 

komponen penting yang dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran. 

 

 

 

 
17 Muhibbin syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2005), hlm.11 
18 Utami Munandar, http.//bloghspot//edukasicom.//tgl 05 

Juli 2021 



 

 
 

 

4. Faktor lingkungan 

Dimensi lingkungan yang dapat mempengaruhi 

proses pembelajaran adalah faktor iklim social 

psikologis, maksudnya adalah keharmonisan hubungan 

antara orang yang terlibat dalam proses 

pembelajaran. Iklim sosial ini dapat terjadi 

secara internal atau eksternal. 

 “iklim sosial-psikologis secara internal 

adalah hubungan antara orang yang terlibatdalam 

lingkungan sekolah dengan guru, antara guru dengan 

guru, bahkan antara guru dengan pimpinan sekolah. 

Iklim sosial-psikologis eksternal adalah 

keharmonisan hubungan antara pihak sekolah dengan 

dunia luar, misalnya hubungan sekolah dengan 

orangtua siswa, hubungan sekolah dengan lembaga-

lembaga masyarakat dan lain sebagainya.”19 

Dari uraian di atas, jelaslah ada faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi implementasi model 

pembelajaran kelompok, yaitu: 

a. Guru 

b. Siswa 

c. Sarana dan Prasarana 

d. Lingkungan dalam bentuk hubungan antara guru dan 

siswa, guru dan guru, guru dan kepala sekolah, dan 

hubungan pihak sekolah dengan dunia luar. 

 
19 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran; Teori dan 

pengembangan KTSP, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), 

hlm.198 



 

 
 

F. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah “konsep yang dibangun 

dari teori-teori yang digunakan untuk menjelaskan 

variabel-variabel yang akan diteliti”.20 Konsep 

operasional tersebut selanjutnya dijadikan alat ukur 

dalam suatu penelitian. adapun indikator 

implementasi model pembelajaran kelompok ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menciptakan suasana yang mendorong peserta didik 

siap belajar. 

2. Membantu peserta didik menyusun kelompok agar 

dapat saling belajar dan membelajarkan. 

3. Membantu peserta didik untuk mendiagnosis dan 

menemukan kebutuhan belajarnya. 

4. Membantu peserta didik menyusun kompetensi dan 

tujuan belajar. 

5. Membantu peserta didik merancang pola-pola 

pengalaman belajar. 

6. Membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar. 

7. Membantu peserta didik melakukan evaluasi diri 

terhadap proses dan hasil belajar. 

 
20 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: 

Prenada Media Group, 2010), hlm. 57 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunkan jenis penelitian 

kualitatif dengan pendekatan penelitian kualitatif 

deskriptif. Dimana motode penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti 

pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lainnya 

adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara trianggulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 

pada generalisasi.21 

Bentuk penelitian yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini adalah penelitian lapangan (failed 

research). Oleh karena itu obyek penelitiannya 

adalah berupa obyek dilapangan yang sekiranya mampu 

memberikan informasi tentang kajian penelitian. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

 
21Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 15. 



 

 
 

kualitatif, kualitatif ini sering di sebut metode 

penelitian naturalistic (Natural Setting).22 

Penelitian kualitatif adalah peneltian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya prilaku, 

presepsi, motivasi tindakan, secara holistik dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD INHIL Peduli 

yang beralamat di jalan Lingkar 1 RT 02 RW 03 

Kel.Sei Beringin Kecamatan Tembilahan Kabupaten 

Indragiri Hilir. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu dalam penelitian ini adalah selama tiga 

bulan. Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

bulan Oktober sampai bulan Desember 2020.  

 

 

 
22Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung, 

Alfabeta, 2015), hlm. 1 



 

 
 

C. Subjek Dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek adalah “pelaku atau orang yang melakukan 

kegiatan”.23 Subjek dalam penelitian ini adalah 

guru yang memiliki status sarjana strata-1 (S1) 

di PAUD INHIL Peduli Tembilahan. 

2. Objek Penelitian 

Objek adalah “sesuatu yang menjadi sasaran untuk 

diteliti”.24 Objek penelitian ini adalah 

implementasi model pembelajaran kelompok di PAUD 

Inhil Peduli Tembilahan. 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah orang yang 

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang 

situasi dan kondisi latar penelitian.25 Adapun yang 

menjadi informasi kunci atau informasi utama dari 

penelitian ini adalah 2 orang guru kelas yang 

memiliki status sarjana strata-1 (S1) di PAUD Inhil 

Peduli Tembilahan. 

 

 

 
23Eko Hadi Wiyono, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, 

(Jakarta: Palanta, 2007), hlm. 582. 
24Ibid., hlm. 433.  

25Lexy J Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi 

Revisi, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2010), hlm. 132. 

 



 

 
 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah meliputi wawancara dan observasi.Sebab bagi 

peneliti kualitatif, fenomena dapat dimengerti 

maknanya secara baik, apabila dilakukan interaksi 

dengan subyek melalui wawancara mendalam dan 

observasi pada latar, dimana fenomena tersebut 

berlangsung dan disamping itu untuk melengkapi data, 

diperlukan dokumentasi (tentang bahan-bahan yang 

ditulis oleh atau tentang subyek). 

1. Wawancara 

Wawancara adalah suatu kegiatan dilakukan untuk 

mendapatkan informasi secara langsung dengan 

mengungkap pertanyaan-pertanyaan secara langsung 

terhadap responden. “wawancara bermaksud 

berhadapan langsung antara peneliti dengan 

responden dengan kegiatannya dilakukan secara 

lisan”. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

jenis wawancara terstruktur (structured 

Interview), jenis wawancara ini digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data, bila peneliti atau 

pengumpulan data telah mengetahui dengan pasti 



 

 
 

tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh 

karena itu dalam penelitian berupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis yang alternative jawabannya 

pun telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur 

ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama, 

dan pengumpulan data mencatatnya.26 

Wawancara dilakukan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan 

studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang di teliti,27 lebih lanjut mengenai 

implementasi model pembelajaran kelompok di PAUD 

Inhil Peduli Tembilahan dilakukan kepada 2 orang 

guru yang memiliki status sarjana strata-1 (S1) di 

PAUD Inhil Peduli Tembilahan 

2. Observasi 

Observasi adalah “cara untuk mendapatkan 

keterangan mengenai situasi dengan melihat dan 

mendengar apa yang terjadi, kemudian semuanya 

dicatat dengan cermat”. Melalui observasi, 

peneliti belajar tentang prilaku dan makna dari 

prilaku tersebut.28  Dalam penelitian ini metode 

 
26Ibid., hlm. 319. 
27Ibid., hlm. 172 

28Ibid., hlm. 64 



 

 
 

observasi digunakan untuk mengumpulkan data, 

antara lain: 

a. Mengamati kegiatan pembelajaran di Paud Inhil 

Peduli. 

b. Mengamati penerapan model pembelajaran kelompok 

di Paud Inhil Peduli. 

Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar 

observasi yang telah disiapkan yaitu berupa 

catatan lapangan. Catatan lapangan digunakan 

untuk mencatat hal-hal yang terjadi selama 

proses penelitian disetiap tindakan yang 

dilakukan oleh peneliti. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah “Rekaman peristiwa yang 

lebih dekat dengan percakapan, menyangkut 

persoalan pribadi dan memerlukan interprestasi 

yang berhubungan sangat dekat dengan konteks 

rekaman peristiwa tersebut”. Dokumentasi yang 

dimaksud meliputi: buku-buku yang relevan, 

peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, 

dan data yang relevan mengenai penelitian.Dengan 



 

 
 

metode dokumentasi yang diamati bukan benda hidup 

tetapi benda mati.29 

  

 
29Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: 

Rineka Cipta,2010) Hlm.274 



 

 
 

F. Triangulasi Data 

Triangulasi dapat diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data dengan menggabungkan berbagai 

teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah 

ada.30 

Pada penelitian kualitatif ditetapkan pengujian 

keabsahan data untuk menghindari data yang tidak 

valid, yakni adanya jawaban dari informasi yang 

tidak jujur. Pengujian keabsahan data dalam hal ini 

menggunakan Uji Kreadibilitas dengan cara 

Triangulasi. Triangulasi adalah langkah menguji 

keabsahan data dengan memanfaatkan peneliti, sumber, 

metode, dan teori. 

Dalam pengujian keabsahan data dalam penelitian 

ini, penulis hanya menggunakan Triangulasi yaitu: 

1. Triangulasi metode dilakukan dengan cara 

memandingkan informasi atau data dengan cara yang 

berbeda, seperti wawancara dan observasi. 

2. Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran 

informasi melalui berbagai metode dan sumber 

perolehan data. Penulis melakukan penelitian 

selain dengan wawancara dan observasi. Penulis 

 
30 Winarni ending widi,Penelitian Kuantitatif Kualitatif 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2018), hlm.168 



 

 
 

juga melakukan pengecekkan ulang data hasil 

wawancara dan observasi. Masing-masing akan 

menghasilkan data yang berbeda dan pandangan yang 

berbeda, sehingga akan melahirkan keluasan 

pengetahuan untuk memperoleh kebenarannya. 

3. Triangulasi teori. Triangulasi dengan teori, 

dilakukan untuk membandingkan data hasil tindakan, 

pengamatan, dan wawancara dengan teori yang 

terkait. Triangulasi teori dilakukan dengan cara 

membandingkan teori-teori yang dikemukakan para 

pakar dengan data hasil penelitian ini.  

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan 

lain, sehingga dapat, mudah dipahami, dan temuannya 

dapat di informasikan kepada orang lain. Analisis 

data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkannya dalam unit-unit, melakukan setasa, 

menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 



 

 
 

yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan yang 

dapat diceritakan kepada orang lain.31 

Sebagai bahan acuan , peneliti menerapkan 

proses pengolahan data menurut pendapat Sugiyono,32 

yang dilakukan secara kualitatif melalui model Miles 

dan Huberman, yakni data reduction, data display, 

dan conclusion drawing/verification sebagai berikut: 

1. Reduction data, yaitu merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, mencari kejelasan makna jawaban, 

kesesuaian antara pertanyaan satu dengan 

pertanyaan yang lain, relevansi jawaban dan 

keseragaman kesatuan data berdasarkan subtansi 

maksudnya kemudian digolongkan kedalam bagian-

bagian pokok atau sub pokok penelitian. 

2. Display data, yaitu penyajian data, penyajian data 

dilakukan melalui bentuk uraian singkat, dengan 

menyajikan data, maka akan memudahkan penelitian 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah di 

fahami. Bila pola-pola yang ditemukan telah 

didukung oleh data selama penelitian, maka pola 

 
31Sugiono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: 

Alfabeta, 2016),  Hlm. 401. 
32Ibid., 404 



 

 
 

tersebut sudah menjadi pola yang baku dan 

selanjutnya dapat di displaykan pada laporan akhir 

penelitian. 

3. Conclusion Drawing/Verifikasi Data, yaitu 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat untuk mendukung tahap pengumpulan data 

berikutnya.33 

Data dalam penelitian ini dianalisa dan 

dideskripsikan dengan pola fikir induktif 

deduktif. Sebagai bahan tambahan analisis 

observasi Teknik data yang peneliti gunakan adalah 

dengan menggunakan  

rumus:  

𝑃 = 
𝑭

𝑵
× 100 

 

Keterangan:  

P= Angka Persentase  

F= Frekuensi 

N= banyak individu34  

 
33Ibid., 404 
34 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2008), hlm.43 



 

 
 

Sedangkan standar kategori yang digunakan oleh 

peneliti adalah:  

81% - 100% Kategori sangat baik  

61% - 80%  Kategori baik  

41% - 60%  Kategori tidak baik  

21% - 40%  Kategori tidak baik  

0%-20%   Kategori sangat tidak baik.35 

 

  

 
35 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel penelitian, 

(Bandung: Alfabeta, 2002), hlm.2 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. PENYAJIAN DATA HASIL DOKUMENTASI 

1. Profil Sekolah 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) Inhil 

Peduli merupakan salah satu lembaga pendidikan 

dibawah naungan yayasan inhil peduli. Terletak di 

jalan lingkar 1, lr.lingkar jadi, kelurahan 

sungai beringin, kecamatan Tembilahan. 

Sebelumnya, yayasan ini bernama Yayasan 

Pendidikan dan Dakwah Nurul Fikri. Namun,saat 

pengurusan SIO PAUD pada tahun 2010 ke DInas 

Pendidikan nama tersebut tidak boleh digunakan 

lagi untuk pengajuan nama satuan PAUD dikarenakan 

PAUD lain sudah ada yang menggunakan nama 

tersebut. Sehingga pihak yayasan berinisiatif 

untuk mengganti nama menjadi INHIL PEDULI. Nama 

tersebut resmi menjadi nama yayasan dengan 

dikeluarkannya akta notaris pada tanggal 10 

Oktober tahun 2012, dan SIO PAUD oleh Dinas 

Pendidikan pada tanggal 13 Mei 2013. 

Secara rinci profil PAUD Inhil Peduli adalah 

sebagai berikut: 



 

 
 

a. Nama Lembaga  : Inhil Peduli 

b. Nomor SIO  : 591/DISDIK-PLS/V/2013 

c. NPSN   : 69906558 

d. Nomor NPW  : 31.607.788.2.213.000 

e. Alamat   : Jl. Lingkar 1 RT 02 RW 03 

f. Desa/ Kelurahan : Sungai Beringin 

g. Kecamatan  : Tembilahan 

h. Kabupaten   : Indragiri Hilir 

i. Provinsi   : RIAU 

j. Kode Pos   : 29214 

k. Nomor Telepon/Hp  : 0812-6806-9898 

l. Tahun Pendirian   : 2013 

m. Penyelenggaraan PAUD : yayasan Inhil Peduli 

n. Status PAUD   : Swasta 

o. Status Akreditasi  : Diakui 

p. Waktu Belajar  : Pagi 

 

2. Visi, Misi dan Tujuan PAUD Inhil Peduli 

Tembilahan 

a. Visi  

“Membentuk anak yang cerdas, baik, terampil, 

berakhlak mulia, sholeh/Sholehah sehingga 

trwujud anak yang kreatif dan mandiri” 

b. Misi 



 

 
 

1) Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, 

efektif, dan inovatif. 

2) Mendidik anak secara optimal sesuai dengan 

kemampuan anak. 

3) Menyiapkan anak didik ke jenjang pendidikan 

dasar dengan ketercapaian kompetensi dasar 

sesuai tahapan perkembangan anak. 

4) Mengembangkan potensi kognitif, afektif, dan 

psikomotorik anak dengan berbagai kegiatan 

berbasis nilai-nilai Islam. 

c. Tujuan  

1) Mengembangkan kurikulum dan perangkat 

pembelajaran yang inovatif 

2) Mendidik anak agar menjadi generasi yang 

berkualitas, berguna bagi agama, nusa dan 

bangsa 

3) Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik 

dalam mengelola pendidikan yang menyenangkan 

dan berpotensi serta berkualitas. 

4) Mengembangkan kreatifitas keterampilan anak 

didik untuk mengekspresikan diri dalam 

berkarya seni. 

5) Menciptakan suasana sekolah yang bernuansa 

agamis dan disiplin. 



 

 
 

 

3. Keadaan Guru 

Pendidik dan tenaga kependidikan merupakan 

faktor yang sangat menentukan dalam pencapaian 

tujuan proses belajar dan mengajar. Maju 

mundurnya PAUD dan berkualitas atau tidaknya 

peserta didik tergantung dari kemampuan yang 

dimiliki oleh pendidik.  

Adapun jumlah pendidik dan tenaga 

kependidikan yang mengabdikan diri di PAUD Inhil 

Peduli berjumlah 7 orang. Berikut lampiran dalam 

tabel di bawah ini. 

 

  



 

 
 

Tabel 4.1 

Daftar pengelola dan pendidik PAUD Inhil Peduli 

Tembilahan 

Tahun pelajaran 2020/2021 

No 
Nama 

Pendidik 
P/L 

Tempat dan  

Tanggal Lahir Agama 
Pendidikan 

Terakhir 

Mulai 

Mengajar 

1 
Drs. Moh. 

Zainuri 
L 

Malang, 10-10-

1969 
Islam S1 IKIP Malang Pengelola 

2 
Dra. Mamik 

Nurhayati 
P 

Jember, 12-11-

1967 
Islam S1 IKIP Malang 

Pengelola 

Harian 

3 
A’la Inayati 

Romadhoni RZ 
P 

Tembilahan, 

13-01-1997 
Islam 

MA. Al-Ihsan 

Boarding School 

Pekanbaru 

1 Desember 

2015/Tenaga 

Adm. 

4 Robiah P 
Tembilahan, 

16-09-1999 
Islam 

SMAN 2 

Tembilahan 
10 Juli 2017 

5 
Fitrul Laila 

Nasriana 
P 

Tembilahan, 

09-02-1998 
Islam MAN Tembilahan 9 Juli 2018 

6 
Mardiana, 

S.Pd 
P 

Guntung, 12-

08-1993 
Islam 

S1 UIR 

Pekanbaru 

9 Januari 

2019 

7 
Haza Riza, 

S.Pd 
P 

Tembilahan, 

09-09-1996 
Islam 

S1 STAI 

Auliaurrasyidin 

Tembilahan 

9 Januari 

2019 

 

4. Keadaan Siswa 

Peserta didik yang belajar di PAUD Inhil 

Peduli pada Tahun ajaran 2020/2021 saat ini 

berjumlah 31 orang. Secara rinci daftar peserta 

didik tersebut digambarkan dalam tabel 4.2 

dibawah ini: 

 

 

 

 



 

 
 

 

Tabel 4.2 

Daftar Peserta Didik Kelas A Paud Inhil Peduli 

 Tahun 2020-2021 

 

No Nama Anak 
Jenis 

Kelamin 
Usia 

Tempat dan 

Tanggal Lahir 
Nama Orang 

Tua 

1 Ahmad Syakir 
Laki-laki 5 Tahun 

6 Bulan 

Tembilahan, 25 Juli 

2015 Hermansyah 

2 

Adzkia najma 

orlin Perempuan 
4 Tahun 

9 Bulan 

Tembilahan, 28 April 

2016 

Riki 

Marsahendr

a 

3 
Aisyahwa 

rahmadani 
Perempuan 

5 tahun  

7 Bulan 

Tembilahan, 20 Juni 

2015 Weri Lygia 

 

 

Tabel 4.3 

Daftar Peserta Didik Kelas B1 Paud Inhil Peduli 

 Tahun 2020-2021 

No Nama Anak 
Jenis 

Kelamin 
Usia 

Tempat dan 

Tanggal Lahir 
Nama Orang 

Tua 

1 
Adiba 

Safitri 
Perempuan 

6 Tahun 

6 Bulan 

Tembilahan, 31 Juli 

2014 
Rahmad 

2 
Desty 

Aurella 
Perempuan 

6 Tahun 

3 Bulan 

Tembilahan, 12 

Desember 2014 Apianto  

3 

Indah 

Pratiwi 

Putri 

Perempuan 
5 Tahun 

7 Bulan 

Tembilahan, 17 Juni 

2015 
Nasruddin 

Yusuf 

4 

Khairul 

Azzam Ar 

Rasyid 

Laki-laki 
6 tahun  

2 Bulan 

Batam, 09 Desember 

2014 Lygia 

5 
Maidina Riva 

Azma Yossa 
Perempuan 

6 Tahun 

8 Bulan 

Tembilahan, 17 Mei 

2014 
Arianto 

6 
M. Dzakwan 

Alvino 
Laki-laki 

6 Tahun 

2 Bulan 
Tembilahan, 25 Mariyanto 



 

 
 

 

Tabel 4.4 

Daftar Peserta Didik Kelas B2 Paud Inhil Peduli  

Tahun 2020 – 2021 

 

No Nama Anak 
Jenis 

Kelamin 
Usia 

Tempat dan 

Tanggal Lahir 
Nama Orang 

Tua 

1 
Abidah 

Hasanah 
Perempuan 

5 Tahun 

7 Bulan   

Tembilahan, 3 Juni 

2015 Hasan 

Basri 

2 
Auliatul 

Willda 
Laki-laki 

5 Tahun 

6 Bulan 

Tembilahan, 23 Juli 

2015 Yailani 

3 
Dafi 

Apriliansyah 
Laki-laki 

6 Tahun 

9 Bulan 

Tembilahan, 20 April 

2014 Masrani 

Desember 2014 

7 
M.Ilhamsyah 

Laki-laki 
5 Tahun 

1 Bulan  

Tembilahan, 26 

Januari 2015 H.syahwani 

8 M. Dafa Laki-laki 
6 Tahun 

5 Bulan 

Belantaraya, 01 

september 2014 Fahmi 

9 

Muhammad 

Huguan 

Pratama 

Laki-laki 
6 Tahun 

11 Bulan 

Tembilahan, 15 Maret 

2014 
Rahmadhan 

Indra P. 

10 

Muhammad 

Raka El 

azzam 

Laki-laki 
6 Tahun 

1 Bulan 

Tembilahan, 19 

Januari 2015 
Rendy 

Ansuma 

11 Naufal Sava Laki-laki 
5 Tahun 

6 Bulan 

Tebing Tinggi, 22 

Juli 2015 
Deni 

Sutrisno 

12 Nurayni Perempuan 
5 Tahun 

10 Bulan 

Tembilahan, 06 april 

2015 Mariyanto 

13 

R.Rafif 

Zutra 

Maulana 

Laki-laki 
6 Tahun 

4 Bulan 

Pekanbaru, 01 

oktober 2014 
R. 

Septarizal 

14 
Siti Rohma 

Dani 
Perempuan 

5 Tahun 

7 Bulan 

Tembilahan, 20 Juni 

2015 Samsuri 

15 

Syarifah 

Arsyifa 

Ufaira M. 

Perempuan 
5 Tahun 

7 Bulan 

Pekanbaru, 17 Mei 

2015 

Said 

Samsul 

Bahri 



 

 
 

4 
Dahayu 

Ardiningrum 
Perempuan 

6 Tahun 

4 Bulan 

Tembilahan, 10 

Oktober  2014 Edy 

Suyanto 

5 Dufi Septina Perempuan 
5 Tahun 

5 Bulan 

Tembilahan, 19 

September 2014 Nurmatias 

6 

M. Adnan 

Indra Al 

Bukhari 

Laki-laki 
6 Tahun 

5 Bulan 

Tembilahan, 13 

September 2014 juhari 

7 
M. Fatihul 

Rizqy 
Laki-laki 

6 Tahun 

7 Bulan 

Tembilahan, 5 Juni 

2014 Adi 

Dahrizal 

8 

Muhammad 

Afiandi Laki-laki 
5 Tahun 

6 Bulan  

Tembilahan, 10 Juli 

2015 Apendi 

9 

Muhammad 

Alfa Rizky 

Saputra 

Laki-laki 
5 Tahun 

4 Bulan  

Tembilahan, 14 

Oktober  2015 Budianto 

10 

Muhammad 

Bintang 

Firdaus 

Laki-laki 
5 Tahun 

6 Bulan   

Pungkat, 13 Juli 

2015 Firman 

Efendi 

11 
Nurul Aqila 

Humairah 
Perempuan 

6 Tahun 

4 Bulan  

Tembilahan, 26 

Oktober  2014 Nurul 

Ihsan 

12 
Qairen 

Azzela 
Perempuan 

6 Tahun 

5 Bulan  

Tembilahan, 5 

September 2014 Indra 

Gunawan 

13 Utri farzah Perempuan 
5 Tahun 

6 Bulan 

Tembilahan, 25 Juli 

2014 Riduan 

 

Tabel 4.5 

Jumlah keseluruhan peserta didik PAUD Inhil Peduli 

No Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1.  A 1 2 3 

2.  B1 8 7 15 

3.  B2 7 6 13 

Jumlah 16 15 31 

Sumber: PAUD Inhil Peduli 2020 



 

 
 

 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 

jumlah peserta didik di PAUD Inhil Peduli 

Tembilahan adalah 31 orang. 

5. Keadaan Kurikulum 

Perkembangan kurikulum pada suatu pendidikan 

dari waktu ke waktu terus mengalami perkembangan 

dan perubahan seiring dengan perkembangan zaman. 

Semua ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

sekolah agar keberadaannya tidak diragukan dan 

sejajar dengan sekolah-sekolah lain. 

 Kurikulum dalam penyelenggaraan pendidikan di 

suatu lembaga adalah untuk mencapai suatu tujuan, 

sekaligus merupakan suatu pedoman dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Dengan adanya kurikulum, 

proses belajar mengajar yang di sajikan oleh guru 

dapat terarah dengan baik. Adapun kurikulum yang 

digunakan di PAUD Inhil Peduli Tembilahan saat ini 

adalah kurikulum 2013. 

6. Keadaan Sarana dan Prasarana  

Adapun sarana dan prasarana pada PAUD Inhil 

Peduli Tembilahan dapat dilihat pada tabel  

dibawah ini: 

 

 



 

 
 

Tabel 4.6 

Daftar Sarana di PAUD Inhil Peduli Tembilahan 

Jenis Sarana 
Kondisi 

Jumlah 
Baik Sedang Rusak 

Meja guru ✓    2 

Meja siswa ✓    11 

Kursi guru  ✓   2 

Kursi siswa  ✓   40 

Lemari buku  ✓    3 

Rak APE   ✓   2 

Papan tulis ✓    2 

Tabel 4.7 

Daftar Prasarana di PAUD Inhil Peduli Tembilahan 

Prasarana 
Kondisi 

Jumlah 
Baik Sedang Rusak 

Ruang kantor   ✓   1 

Ruang belajar ✓    2 

Ruang bermain ✓    1 

Wc   ✓   3 

 

B. PENYAJIAN DATA HASIL PENELITIAN 

1. Penyajian Data hasil wawancara 

Dalam penelitian ini penulis melakukan 

wawancara kepada 2 orang guru, yaitu: 

a. Mardiana, S.Pd (Guru Kelas B.1) 

b. Haza Riza, S.Pd (Guru Kelas B.2) 

Berikut ini adalah data hasil wawancara yang 

telah dilakukan penulis. 

 

 



 

 
 

 

a. Bagaimana cara anda dalam menciptakan suasana 

yang mendorong peserta didik siap belajar? 

1) Informan A (Guru kelas B1) 

“ee suasananya yang kami ciptakan untuk 

peserta didik biasanya kami terlebih dahulu 

menyiapkan kelas nya. Kelasnya itu bersih, 

rapi, sehingga anak-anak itu focus dan nyaman 

belajar di kelas tersebut”. 

2) Informan B (Guru kelas B2) 

“yang kita lakukan yaitu yang pertama ee meja 

dengan kursi itu kita susun dengan rapi 

sebelum anak datang, yang kedua bersih sudah 

pasti kita sapu, terus ee anak ketika anak 

datang kita sambut dan masuk kedalam kelas 

siap untuk belajar”. 

b. Suasana seperti apa yang anda ciptakan agar 

anak siap untuk belajar? 

1) Informan A (Guru kelas B1) 

“ee suasananya yang nyaman, biasanya itu ada 

ventilasi nya, penerangan lampunya, ada kipas 

anginnya, rapi, bersih, da nada juga APE 

disiapkan untuk belajar satu hari itu”. 

 



 

 
 

2) Informan B (Guru kelas B2) 

“Tentu suasana yang menyenangkan, biasanya 

itu kita sebelum belajar ee kita ajak anak 

dulu ee tepuk semangat, tepuk fokus, nyanyi-

nyanyi, baru baca do’a”. 

c. Bagaimana cara anda dalam membantu peserta 

didik menyusun kelompok agar dapat saling 

belajar? 

1) Informan A (Guru kelas B1) 

“Membagi mereka dalam beberapa kelompok, 

misalnya ada terdiri dari 4 ataupun 5 orang 

dalam satu kelompok, bisa jadi dibagi sesuai 

dengan nama ataupun dicampur antara laki-

laki dan perempuan”. 

2) Informan B (Guru kelas B2) 

“Yang pertama itu ee kita berikan ee kita 

pancing kerjasama anak dulu, contohnya gini 

kita buat satu materi atau kita suruh anak 

mengerjakan satu tugas ee yang dikerjakan 

bersama-sama, kemudian ee kita juga bisa 

menyusun denah tempat duduknya. Misalnya, 

dalam satu kelompok tu kan kita liat anaknya 

yang mana yang aktif, kita jangan gabungkan 

dengan aktif sama aktif. Gabungkan anak yang 



 

 
 

aktif ini dengan anak yang agak pendiam, 

terus ee kita juga harus memberikan 

perhatian yang sama kepada semua anak, 

jangan terfokus sama satu anak. Kadang guru 

ni dia lebih cenderung memperhatikan cuman 

kayak satu murid yang aktif ya itu aja yang 

diperhatikan, itu tidak. Kita harus 

memperhatikan semuanya juga”. 

 

d. Apakah anda sudah menerapkan model pembelajaran 

kelompok dengan maksimal? 

1) Informan A (Guru kelas B1) 

“insya Allah sudah. Kalau menurut kami sudah 

terlaksana dengan maksimal”. 

2) Informan B (Guru kelas B2) 

“Insya Allah sudah”. 

e. Bagaimana upaya anda dalam membantu peserta 

didik untuk mendiagnosis dan menemukan 

kebutuhan belajarnya? 

1) Informan A (Guru kelas B1) 

“memberikan mereka pertanyaan-pertanyaan 

terbuka, seperti pelajaran apa hari ini kita 

bahas temanya”. 

 



 

 
 

 

2) Informan B (Guru kelas B2) 

“kita bisa melakukan dengan metode bercerita 

terlebih dahulu, trus kita juga bisa 

melakukan Tanya jawab, kita juga bisa 

bercakap-cakap dengan anak untuk mengetahui 

ee kebutuhan belajar peserta didik kita 

masing-masing”. 

 

f. Bagaimana cara anda membantu peserta didik 

dalam menyusun kompetensi dan tujuan belajar? 

1) Informan A (Guru kelas B1) 

“yaitu dengan diterapkan dalam keseharian 

dimasukkan dalam kegiatan belajar. Misalnya, 

ee sosial atau pengetahuan gitu kita 

memberikan mereka tentang bagaimana cara 

bercocok tanam, jadi kami belajar keluar 

untuk bercocok tanam”. 

2) Informan B (Guru kelas B2) 

“ee kita membantunya dengan cara itu 

memberikan pembiasaan-pembiasaan yang baik 

misalnya KI-1 kita kan mengenai ketuhanan, 

bisa kita mengenal Tuhan, membaca do’a atau 

juga bisa mencontohkan perilaku-perilaku yang 



 

 
 

baik. Nah, kalau tujuannya itu untuk biar 

anak ini lebih siap lagi dalam belajar”. 

g. Kompetensi apa sajakah yang anda terapkan 

kepada peserta didik? 

1) Informan A (Guru kelas B1) 

“Semuanya sudah kami terapkan dalam kegiatan. 

Ada 4 kompetensi semuanya sudah diterapkan, 

baik itu dari aspek spiritual, sosial,  

pengetahuan dan keterampilan”. 

2) Informan B (Guru kelas B2) 

“Semuanya sudah kita terapkan. spiritual nya 

sudah, sosial, pengetahuan, dan keterampilan. 

Kalau spiritual itu seminggu sekali kita 

sholat atau kita ee mengaji, menghafal 

surah”. 

h. Bagaimana cara anda  membantu peserta didik 

dalam merancang pola-pola pengalaman belajar?  

1) Informan A (Guru kelas B1) 

“Menciptakan pelajaran yang tidak membosankan 

dan pelajaran yang menarik sehingga ada 

kegiatan-kegiatan yang membuat mereka itu 

senang dan ingin tahu”. 

 

 



 

 
 

2) Informan B (Guru kelas B2) 

“Agar anak itu mendapatkan pengalaman belajar 

yang baru itu, kita sebagai seorang guru kita 

harus bisa kreatif terus juga kita bisa 

merancang inovasi yang baru agar anak ini 

menemukan pengalaman yang baru”. 

i. Bagaimana cara anda membantu peserta didik 

dalam melakukan kegiatan belajar? 

1) Informan A (Guru kelas B1) 

“Kami membimbingnya dan memperhatikan mereka 

dalam setiap kegiatan, misalnya menulis kami 

perhatikan mereka, jika mereka ada salah kami 

bimbing, kami suruh di ulang lagi ya nak”. 

2) Informan B (Guru kelas B2) 

“Untuk membantu peserta didik dalam melakukan 

kegiatan belajar, kita bisa dengan memberikan 

motivasi kepada anak, terus kita juga bisa 

mengarahkan anak ketika dia tidak bisa ya 

kita bimbing secara perlahan”. 

 

j. Bagaimana cara anda dalam mengevaluasi 

pembelajaran dalam satu hari bersama anak-anak? 

1) Informan A (Guru kelas B1) 



 

 
 

“Evaluasi biasanya diakhir pembelajaran, kami 

menanyakan kembali “kegiatan apa aja yang 

udah dilakukan hari ini?” dengan seperti itu 

mengevaluasinya”. 

2) Informan B (Guru kelas B2) 

“Kalau mengevaluasi itu biasanya kita diakhir 

bisa kita tanyakan kepada anak ee “bagaimana 

ee anak-anak ummi senang belajar hari ini?” 

atau menanyakan kembali “tadi kita belajar 

apa?” atau “ngapain aja?”. 

k. Apakah ada faktor pendukung yang mempengaruhi 

implementasi model pembelajaran kelompok di 

PAUD ini? 

1) Informan A (Guru kelas B1) 

“faktor pendukungnya itu agar anak itu mau 

kerjasama dalam satu kelompok dan saling 

mengenal dan membiasakan mereka bahwa tidak 

harus bekerja sendiri-sendiri, bekerja 

bersama-sama”. 

2) Informan B (Guru kelas B2) 

“Kalau faktor pendukung ee yang mempengaruhi 

metode kelompok ini ee ada itu bisa liat dari 

antusias peserta didik kita dalam belajar, 



 

 
 

terus antusias dia juga dalam bekerjasama 

dalam kelompok”. 

 

l. Apakah ada faktor penghambat yang mempengaruhi 

implementasi model pembelajaran kelompok di 

PAUD ini? 

1) Informan A (Guru kelas B1) 

“Faktor penghambatnya tu dari anaknya juga, 

ada juga anaknya yang bisa berkelahi dalam 

satu kelompok, terus ada juga anaknya yang 

tidak akur, ada juga anaknya yang suka ingin 

mengerjakan sendiri-sendiri seperti itu salah 

satu faktor penghambatnya”. 

2) Informan B (Guru kelas B2) 

“Kalau faktor penghambatnya itu ee kurangnya 

interaksi antar anak yang satu dengan anak 

yang lain, kadang itu juga bisa jadi 

penghambat. Ada juga anak ee yang tidak mau 

ikut misanya sudah disusun kelompok nya ini 

dia tak mau dengan temannya yang ini, ada 

juga anak yang tidak mau mengerjakan. Nah itu 

harus gurunya harus bisa mengatasinya”. 



 

 
 

Tabel 4.8 Rekapitulasi hasil wawancara implementasi 

model pembelajaran kelompok di PAUD Inhil Peduli 

tembilahan. 

No. 
Indikator 

Penilaian 

Informan 
Kesimpulan 

A B 

1 Menciptakan 

suasana yang 

mendorong 

peserta 

didik siap 

belajar 

suasananya yang 

diciptakan untuk 

peserta didik 

biasanya kami 

terlebih dahulu 

menyiapkan kelas 

nya. Kelasnya itu 

bersih, rapi, 

sehingga anak-anak 

itu fokus dan 

nyaman belajar di 

kelas tersebut. 

 

suasananya yang 

nyaman, biasanya 

itu ada ventilasi 

nya, penerangan 

lampunya, ada kipas 

anginnya, rapi, 

bersih, da nada 

juga APE disiapkan 

untuk belajar satu 

hari itu. 

 

 

Menyusun meja dan 

kursi dengan rapi 

sebelum anak 

datang, yang 

kedua bersih 

sudah pasti kita 

sapu, terus 

ketika anak 

datang kita 

sambut dan masuk 

kedalam kelas 

siap untuk 

belajar. 

 

 

suasana yang 

diciptakan yaitu 

suasana yang  

menyenangkan, 

biasanya itu kita 

sebelum belajar 

kita ajak anak 

dulu tepuk 

semangat, tepuk 

fokus, nyanyi-

nyanyi, dan baca 

do’a 

Guru 

menyiapkan 

kelas dengan 

menyusun 

meja dan 

kursi dengan 

rapi, 

menyapu 

ruangan dan 

menyambut 

anak ketika 

sudah 

datang. Guru 

menciptakan 

suasana yang 

menyenangkan 

, nyaman, 

memperhatika

n ventilasi, 

menyiapkan 

media 

pembelajaran

, dan 

sebelum 

belajar anak 

diajak untuk 

tepuk 

semangat, 

bernyanyi 

dan berdo’a. 

2 Membantu 

peserta 

didik 

menyusun 

kelompok 

agar dapat 

saling 

belajar dan 

Membagi mereka 

dalam beberapa 

kelompok, misalnya 

ada terdiri dari 4 

ataupun 5 orang 

dalam satu 

kelompok, bisa jadi 

dibagi sesuai 

Dalam satu 

kelompok tu kan 

kita liat anaknya 

yang mana yang 

aktif.  Gabungkan 

anak yang aktif 

ini dengan anak 

yang agak 

Guru membagi 

siswa 

menjadi 

beberapa 

kelompok, 

gabungkan 

anak yang 

aktif dan 



 

 
 

membelajarka

n 

dengan nama ataupun 

dicampur antara 

laki-laki dan 

perempuan. 

 

pendiam, terus  

kita juga harus 

memberikan 

perhatian yang 

sama kepada semua 

anak, jangan 

terfokus sama 

satu anak. Kita 

harus 

memperhatikan 

semuanya. 

cenderung 

pendiam 

dalam satu 

kelompok. 

Guru harus 

memberikan 

perhatian 

kepada 

seluruh 

siswa agar 

anak merasa 

diperhatikan

. 

3 Membantu 

peserta 

didik untuk 

mendiagnosis 

dan 

menemukan 

kebutuhan 

belajarnya 

Dengan memberikan 

pertanyaan-

pertanyaan terbuka, 

seperti pelajaran 

apa hari ini kita 

bahas temanya. 

 

Dengan 

menggunakan 

metode bercerita 

terlebih dahulu, 

Tanya jawab, 

bercakap-cakap 

dengan anak untuk 

mengetahui 

kebutuhan belajar 

peserta didik 

kita masing-

masing. 

 

Guru 

memberikan 

pertanyaan-

pertanyaan 

terbuka, 

menggunakan 

metode 

bercerita, 

bercakap-

cakap, dan 

Tanya jawab 

kepada anak 

sesuai tema 

pembelajaran

.  

4 Membantu 

peserta 

didik 

menyusun 

kompetensi 

dan tujuan 

belajar 

Dengan diterapkan 

dalam keseharian 

dimasukkan dalam 

kegiatan belajar. 

Misalnya, sosial 

atau pengetahuan 

kita memberikan 

mereka tentang 

bagaimana cara 

bercocok tanam, 

jadi kami belajar 

Memberikan 

pembiasaan-

pembiasaan yang 

baik misalnya KI-

1 kita kan 

mengenai 

ketuhanan, bisa 

kita mengenal 

Tuhan, membaca 

do’a atau juga 

bisa mencontohkan 

Dengan 

memberikan 

pembiasaan 

yang baik 

sesuai 

dengan 4 

kompetensi, 

spiritual, 

sosial, 

pengetahuan 

dan 



 

 
 

keluar untuk 

bercocok tanam. 

 

perilaku-perilaku 

yang baik. Kalau 

tujuannya itu 

untuk biar anak 

ini lebih siap 

lagi dalam 

belajar. 

keterampilan

. 

5 Membantu 

peserta 

didik 

merancang 

pola-pola 

pengalaman 

belajar 

menciptakan 

pelajaran yang 

tidak membosankan 

dan pelajaran yang 

menarik sehingga 

ada kegiatan-

kegiatan yang 

membuat mereka itu 

senang dan ingin 

tahu. 

sebagai seorang 

guru kita harus 

bisa kreatif 

terus juga kita 

bisa merancang 

inovasi yang baru 

agar anak ini 

menemukan 

pengalaman yang 

baru. 

 

Guru yang 

kreatif dan 

inovatif 

dapat 

menciptakan 

pembelajaran 

yang tidak 

membosankan 

dengan 

menciptakan 

kegiatan 

yang menarik 

dan 

menyenangkan 

agar anak 

mendapatkan 

pengalaman 

yang baru. 

6 Membantu 

peserta 

didik 

melakukan 

kegiatan 

belajar 

kami membimbingnya 

dan memperhatikan 

mereka dalam setiap 

kegiatan, misalnya 

menulis kami 

perhatikan mereka, 

jika mereka ada 

salah kami bimbing, 

untuk membantu 

peserta didik 

dalam melakukan 

kegiatan belajar, 

kita bisa dengan 

memberikan 

motivasi kepada 

anak, terus kita 

juga bisa 

mengarahkan anak 

ketika dia tidak 

bisa ya kita 

bimbing secara 

perlahan. 

 

Guru 

membimbing, 

memberikan 

perhatian, 

motivasi 

kepada 

siswa. 

7 Membantu 

peserta 

didik 

melakukan 

evaluasi 

diri 

kami menanyakan 

kembali “kegiatan 

apa aja yang udah 

dilakukan hari 

ini?” dengan 

seperti itu 

kalau 

mengevaluasi itu 

biasanya kita 

diakhir bisa kita 

tanyakan kepada 

anak “bagaimana 

Guru 

mengevaluasi 

dengan 

mereview 

ulang 

kegiatan 



 

 
 

terhadap 

proses dan 

hasil 

belajar 

mengevaluasinya. 

 

anak-anak ummi 

senang belajar 

hari ini?” atau 

menanyakan 

kembali “tadi 

kita belajar 

apa?” atau 

“ngapain aja?”. 

 

dalam satu 

hari dengan  

memberikan 

pertanyaan-

pertanyaan 

kepada 

siswa, 

contohnya: 

“Kita 

belajar apa 

saja hari 

ini?” 

 

2. Penyajian Data hasil Observasi 

Untuk mendukung data hasil wawancara, dalam 

penelitian ini data dikumpulkan menggunakan 

teknik observasi. Observasi dilakukan kepada 2 

orang guru, yaitu: 

c. Mardiana, S.Pd (Guru Kelas B.1) 

d. Haza Riza, S.Pd (Guru Kelas B.2) 

Masing-masing guru tersebut diobservasi 

sebanyak 4 kali. Data rekapitulasi hasil 

observasi tersebut disajikan secara berurutan 

dalam tabel dibawah ini dengan alternative 

jawaban “ya”. 

 

 

 



 

 
 

Tabel 4.9 rekapitulasi hasil observasi implementasi 

model pembelajaran kelompok di PAUD Inhil Peduli 

Tembilahan. 

No. Indikator 
Observasi Ke- 

Jumlah Persentase 
1 2 3 4 

1 

Menciptakan suasana yang 

mendorong peserta didik 

siap belajar 

2 2 2 2 8 100% 

2 

Membantu peserta didik 

menyusun kelompok agar 

dapat saling belajar dan 

membelajarkan 

2 2 2 2 8 100% 

3 

Membantu peserta didik 

untuk mendiagnosis dan 

menemukan kebutuhan 

belajarnya 

0 1 1 2 4 50% 

4 

Membantu peserta didik 

menyusun kompetensi dan 

tujuan belajar 

1 2 2 2 7 87% 

5 

Membantu peserta didik 

merancang pola-pola 

pengalaman belajar 

0 0 2 2 4 50% 

6 

Membantu peserta didik 

melakukan kegiatan 

belajar 

2 2 2 2 8 100% 

7 

Membantu peserta didik 

melakukan evaluasi diri 

terhadap proses dan hasil 

belajar 

2 2 2 2 8 100% 

Jumlah 9 11 13 14   

Persentase  64% 78% 92% 100%   

   

Data hasil observasi menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan dari observasi pertama hingga 

observasi keempat yang dilakukan oleh peneliti. 

Observasi pertama dengan jumlah persentase 64% 

dikarenakan guru masih belum maksimal dalam 

menerapkan model pembelajaran kelompok. Setelah 



 

 
 

dilakukakan kolaborasi antara peneliti dan para 

guru di PAUD Inhil Peduli Tembilahan maka  

Observasi kedua yang dilakukan peneliti dengan 

jumlah persentase 78%, Observasi ketiga dengan 

jumlah persentase 92% menandakan bahwa guru 

telah mengimplementasikan model pembelajaran dan 

observasi keempat dengan persentase 100% guru 

telah mengimplementasikan model pembelajaran 

kelompok dengan baik dengan cara: 

1. Guru menyiapkan kelas dengan menyusun meja 

dan kursi, memperhatikan kebersihan kelas, 

dan menyiapkan media dan APE sesuai tema 

pembelajaran. 

2. Guru membagi anak-anak dalam beberapa 

kelompok sebelum memulai pembelajaran. 

3. Guru menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan, kreatif sehingga peserta didik 

mendapatkan pengalaman belajar. 

4. Guru membimbing, memotivasi peserta didik 

agar terus semangat dalam pembelajaran. 

5. Diakhir pembelajaran guru mereview kegiatan 

yang telah dilakukan dalam satu hari bersama 

peserta didik. 

 



 

 
 

C. Pembahasan data hasil penelitian 

Berdasarkan dari hasil wawancara terhadap 

informan A dan B tentang implementasi model 

pembelajaran kelompok di PAUD Inhil Peduli, bahwa 

para guru di PAUD Inhil Peduli telah menerapkan 

dengan maksimal model pembelajaran kelompok 

melalui pembiasaan yang telah dilakukan guru dan 

siswa di sekolah. (lihat halaman 60)  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada 

informan A dan B dalam menciptakan suasana yang 

mendorong peserta didik siap belajar ialah dengan 

cara membersihkan kelas, menyusun meja dan kursi 

dengan rapi, memperhatikan peralatan belajar 

seperti APE dan media pembelajaran kemudian para 

guru menyambut anak yang sudah datang. Suasana 

yang diciptakan para guru agar anak siap untuk 

belajar dengan menciptakan suasana yang 

menyenangkan, nyaman dengan memperhatikan 

penerangan kelas, ventilasi, kebersihan kelas. 

Sebelum memulai pembelajaran para guru memulai 

dengan bernyanyi, tepuk semangat, tepuk fokus 

lalu berdo’a bersama (lihat halaman 60). Hal ini 

didukung oleh hasil pengamatan langsung peneliti 

kepada yang bersangkutan dengan nilai 100% (lihat 



 

 
 

halaman 64), dan dokumentasi yang dilakukan 

peneliti pada saat di lapangan (lihat gambar 4 

dan 5 pada lampiran). 

Hasil temuan wawancara, observasi dan 

dokumentasi didukung oleh Mulyasa dalam bukunya 

strategi pembelajaran Paud, yang menyatakan bahwa 

Tahapan dalam pembelajaran kelompok yang pertama 

adalah tahap pengelolaan kelas, guru menata ruang 

kelas sesuai dengan kegiatan yang akan 

dilaksanakan pada hari itu. Kemudian menata meja 

dan kursi sesuai kebutuhan anak agar mereka merasa 

nyaman dan leluasa ketika melaksanakan kegiatan di 

ruang tersebut. 36 

Hal ini juga didukung oleh Anita Yus dalam 

bukunya implementasi model pendidikan anak usia 

dini bahwa lingkungan belajar di dalam ruangan 

(indoor) dan di luar ruangan (outdoor) ditata 

menjadi bersih, aman, sehat, menarik, dan nyaman 

bagi anak untuk melakukan berbagai kegiatan 

belajar.37 

Salah satu Prinsip yang harus diperhatikan 

dalam pendidikan dan pengembangan pendidikan anak 

 
36 Mulyasa, Strategi Pembelajaran Paud,(Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017),hlm. 133 
37  Anita Yus, Implementasi Model Pendidikan Anak Usia Dini,  

(Jakarta: Prenadamedia, 2015), hlm.68 



 

 
 

usia dini ialah menciptakan lingkungan yang 

kondusif, yaitu pendidikan di usia dini memerlukan 

pengondisian lingkungan yang mendorong munculnya 

kreativitas anak. Lingkungan harus diciptakan agar 

lebih menyenangkan dan memberi kenyamanan belajar 

anak.38 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada 

informan A dan B dalam membantu peserta didik 

menyusun kelompok agar dapat saling belajar dan 

membelajarkan ialah dengan cara membagi anak 

menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 

anak setiap kelompoknya, dan menggabungkan anak 

yang aktif dengan yang kurang aktif dalam 1 

kelompok (lihat halaman 60). Hal ini didukung 

oleh hasil pengamatan langsung peneliti kepada 

yang bersangkutan dengan nilai 100%, ini 

menunjukkan bahwa informan telah membantu peserta 

didik menyusun kelompok agar dapat saling belajar 

dan membelajarkan (lihat halaman 64). Dan hal ini 

juga didukung oleh hasil dokumentasi yang 

dilakukan peneliti pada saat di lapangan (lihat 

gambar 4 dan 5 pada lampiran). 

 
38 Maman sutarman dan Asih, Manajemen Pendidikan usia Dini, 

(Bandung: Cv Pustaka Setia,  2016) hlm.51 



 

 
 

Hasil temuan wawancara, observasi dan 

dokumentasi didukung oleh M.fadlillah dalam 

bukunya  Edutainment Pendidikan Anak Usia Dini, 

yang menyatakan bahwa Model pembelajaran kelompok 

(cooperative learning) merupakan model 

pembelajaran di mana anak didik dibagi dalam 

beberapa kelompok dengan kegiatan yang berbeda-

beda. Strategi pelaksanaan model pembelajaran 

kelompok ini dibagi dalam 3 tahapan, yaitu 

pengelolaan kelas, langkah-langkah kegiatan dan 

penilaian.39 

Hal ini juga didukung oleh Maman sutarman 

dan Asih dalam bukunya yang berjudul manajemen 

pendidikan usia dini bahwa model pembelajaran 

kelompok merupakan pembelajaran yang berupaya 

membantu anak untuk mempelajari materi belajar 

dan berbagai keterampilan guna mencapai sasaran 

serta tujuan sosial dan hubungan dengan orang 

lain.40 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada 

informan A dan B dalam membantu peserta didik 

 
39M.Fadlillah, Edutainment Pendidikan Anak Usia 

Dini,(Jakarta: Prenadamedia Group, 2016),Hlm.10 

40Maman sutarman dan Asih, Manajemen Pendidikan usia 

Dini, (Bandung: Cv Pustaka Setia,  2016) hlm.92 



 

 
 

untuk mendiagnosis dan menemukan kebutuhan 

belajarnya ialah dengan menggunakan metode 

bercerita, Tanya jawab, memberikan pertanyaan-

pertanyaan sederhana kepada anak sesuai tema 

pembelajaran (lihat halaman 60). Hal ini didukung 

oleh hasil pengamatan langsung peneliti kepada 

yang bersangkutan dengan nilai 50% (lihat halaman 

64). Dan hal ini juga didukung oleh hasil 

dokumentasi yang dilakukan peneliti pada saat di 

lapangan (lihat gambar 8 pada lampiran). 

Hasil temuan wawancara, observasi dan 

dokumentasi didukung oleh Sardiman dalam bukunya 

yang berjudul interaksi dan motivasi belajar 

mengajar, yang menyatakan bahwa pemenuhan 

kebutuhan siswa, disamping bertujuan untuk 

memberikan materi kegiatan setepat mungkin, juga 

materi pelajaran yang sudah disesuaikan dengan 

kebutuhan, biasanya menjadi lebih menarik. Dengan 

demikian, akan membantu pelaksanaan proses 

belajar-mengajar. Adapun yang menjadi kebutuhan 

siswa antara lain: kebutuhan jasmaniah, kebutuhan 

sosial dan kebutuhan intelektual.41 

 
41 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, 

(Depok: PT.Rajagrafindo, 2016) hlm.113 



 

 
 

Salah satu prinsip yang harus diperhatikan 

dan pengembangan pendidikan anak usia dini ialah 

berorientasi pada kebutuhan anak, yaitu kegiatan 

pembelajaran harus berpusat pada kebutuhan anak 

melalui upaya-upaya pendidikan dalam mencapai 

perkembangan fisik dan psikis yang optimal.42 

 Setiap anak memiliki kebutuhan yang harus 

dipenuhi oleh guru. Guru sebagai motivator, 

fasilitator dengan memberikan pembiasaan-

pembiasaan yang baik dan menggunakan metode Tanya 

jawab, metode bercerita dan pertanyaan sesuai 

tema pembelajaran yang mampu membangkitkan 

semangat peserta didik PAUD. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti 

terhadap informan A dan B dalam membantu peserta 

didik menyusun kompetensi dan tujuan belajar 

ialah dengan cara memberikan pembiasaan-

pembiasaan yang baik yang sesuai dengan 4 

kompetensi inti yaitu spiritual, sosial, 

pengetahuan dan keterampilan (lihat halaman 61). 

Hal ini didukung oleh hasil pengamatan langsung 

peneliti kepada yang bersangkutan dengan nilai 

 
42 Maman sutarman dan Asih, Manajemen Pendidikan usia Dini, 

(Bandung: Cv Pustaka Setia,  2016) hlm.50 



 

 
 

persentase 87% (lihat halaman 64). Dan hal ini 

juga didukung oleh hasil dokumentasi yang 

dilakukan peneliti pada saat di lapangan (lihat 

gambar 6 dan 7 pada lampiran). 

 Hasil temuan wawancara, observasi dan 

dokumentasi didukung oleh Mansur dalam bukunya 

yang berjudul pendidikan anak usia dini dalam 

islam, yang menyatakan bahwa merencanakan dan 

mengembangkan program untuk anak usia dini selain 

harus memperhatikan seluruh aspek perkembangan 

anak, program tersebut juga harus disesuaikan 

dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan anak. 

Selain itu, dalam program kegiatan belajar yang 

disiapkan harus dapat menanamkan dan menumbuhkan 

sejak dini pentingnya pembinaan perilaku dan 

sikap yang dapat dilakukan melalui pembiasaan 

yang baik, serta dapat menanamkan kebiasaan 

disiplin dalam kehidupan sehari-hari.43 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti 

terhadap informan A dan B dalam membantu peserta 

didik merancang pola-pola pengalaman belajar 

ialah dengan cara guru menciptakan pembelajaran 

 
43 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011) hlm.118 



 

 
 

yang menyenangkan, menarik. guru lebih kreatif 

dan berinovasi dalam setiap pembelajaran (lihat 

halaman 61). Hal ini didukung oleh hasil 

pengamatan langsung peneliti kepada yang 

bersangkutan dengan nilai 50% (lihat halaman 63). 

Dan hal ini juga didukung oleh hasil dokumentasi 

yang dilakukan peneliti pada saat di lapangan 

(lihat gambar 6 dan 7 pada lampiran). 

Hasil temuan wawancara, observasi dan 

dokumentasi didukung Sardiman dalam bukunya yang 

berjudul interaksi dan motivasi belajar mengajar, 

yang menyatakan bahwa guru harus dapat 

menciptakan suasana kerja sama antar siswa dengan 

suatu harapan dapat melahirkan suatu pengalaman 

belajar yang lebih baik.44 

Hal ini juga didukung dengan pernyataan 

Jamal Ma’mur Asmani dalam bukunya panduan praktis 

manajemen mutu guru PAUD, menciptakan suasana 

kelas yang penuh inspirasi bagi peserta didik, 

kreatif, dan antusias merupakan salah satu tugas 

da tanggung jawab seorang guru, sehingga waktu 

 
44 Maman sutarman dan Asih, Manajemen Pendidikan usia Dini, 

(Bandung: Cv Pustaka Setia,  2016) hlm.93 



 

 
 

belajar menjadi saat yang dinanti-nantikan oleh 

peserta didik.45 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada 

informan A dan B dalam membantu peserta didik 

melakukan kegiatan belajar ialah dengan cara 

memberikan motivasi, membimbing peserta didik, 

dan memberikan perhatian di setiap kelompok 

(lihat halaman 61). Hal ini didukung oleh hasil 

pengamatan langsung peneliti kepada yang 

bersangkutan dengan nilai persentase 100%, ini 

menunjukkan bahwa informan telah membantu peserta 

didik melakukan kegiatan belajar (lihat halaman 

64). Dan hal ini juga didukung oleh hasil 

dokumentasi yang dilakukan peneliti pada saat di 

lapangan (lihat gambar 5 pada lampiran). 

 Hasil temuan wawancara, observasi dan 

dokumentasi didukung Hamdani dalam bukunya yang 

berjudul strategi belajar mengajar, yang 

menyatakan bahwa guru harus memotivasi siswa agar 

mereka aktif belajar, terlibat, dan berperan 

serta dalam setiap pelaksanaan proses belajar 

mengajar di kelas. Oleh karena itu, guru harus 

 
45 Jamal Ma’mur Asmani, Panduan Praktis Manajemen Mutu Guru 

PAUD, (Yogyakarta:DIVA press, 2015) hlm.204 



 

 
 

memikirkan sebaik-baiknya usahausaha apa yang 

patut dilakukan untuk membangkitkan motivasi para 

siswa yang dikelolanya agar mereka melaksanakan 

kegiatan belajar secara aktif.46 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada 

informan A dan B dalam membantu peserta didik 

melakukan evaluasi diri terhadap proses dan hasil 

belajar ialah dengan cara mereview kembali 

pembelajaran dalam satu hari dengan menanyakan 

perasaan anak, dengan metode Tanya jawab sesuai 

dengan tema pembelajaran pada hari itu (lihat 

halaman 62). Hal ini didukung oleh hasil 

pengamatan langsung peneliti kepada yang 

bersangkutan dengan nilai 100%, ini menunjukkan 

bahwa informan telah membantu peserta didik 

melakukan evaluasi diri terhadap proses dan hasil 

belajar (lihat halaman 64). Dan hal ini juga 

didukung oleh hasil dokumentasi yang dilakukan 

peneliti pada saat di lapangan (lihat gambar 8 

pada lampiran). 

Hasil temuan wawancara, observasi dan 

dokumentasi didukung dengan pernyataan Mulyasa 

 
46 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka 

Setia,2011) hlm.294 



 

 
 

dalam bukunya yang berjudul Strategi Pembelajaran 

Paud, Kegiatan yang dilakukan dalam penutup lebih 

bersifat klasikal, misalnya guru membacakan 

sebuah cerita, menyanyi, atau bermain musik. 

Kemudian diakhiri dengan kegiatan tanya jawab 

mengenai kegiatan yang telah dikerjakan pada hari 

itu agar siswa dapat mengambil kesimpulan dari 

kegiatan tersebut.47 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti 

langsung dengan informan A dan B tentang faktor 

pendukung yang mempengaruhi model pembelajaran 

kelompok ialah dari antusias dan keaktifan 

peserta didik (lihat halaman 59). Hal ini 

didukung oleh hasil pengamatan langsung peneliti 

kepada yang bersangkutan tentang faktor pendukung 

implementasi model pembelajaran kelompok.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti 

langsung dengan informan A dan B tentang faktor 

penghambat yang mempengaruhi model pembelajaran 

kelompok ialah dari kurangnya interaksi satu anak 

dengan anak yang lainnya, anak yang tidak akur 

dengan temannya dan ada anak yang tidak mau 

 
47 Mulyasa, Strategi Pembelajaran Paud,(Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017),hlm. 133 



 

 
 

bergabung dengan kelompok yang telah ditetapkan 

(lihat halaman 59). Hal ini didukung oleh hasil 

pengamatan langsung peneliti kepada yang 

bersangkutan tentang faktor penghambat 

implementasi model pembelajaran kelompok.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi maka dapat disimpulkan 

bahwa para guru di PAUD Inhil Peduli Tembilahan 

telah mengimplementasi model pembelajaran kelompok 

dengan baik dengan cara:  

1. Guru menyiapkan kelas dengan menyusun meja 

dan kursi, memperhatikan kebersihan kelas, 

dan menyiapkan media dan APE sesuai tema 

pembelajaran. 

2. Guru membagi anak-anak dalam beberapa 

kelompok sebelum memulai pembelajaran. 

3. Guru menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan, kreatif sehingga peserta didik 

mendapatkan pengalaman belajar. 

4. Guru membimbing, memotivasi peserta didik 

agar terus semangat dalam pembelajaran. 

5. Diakhir pembelajaran guru mereview kegiatan 

yang telah dilakukan dalam satu hari bersama 

peserta didik. 

faktor yang dapat mempengaruhi implementasi model 

pembelajaran kelompok, yaitu: 



 

 
 

a. Guru 

b. Siswa 

c. Sarana dan Prasarana 

d. Lingkungan  

Hambatan yang sering dihadapi oleh guru kelas dalam 

mengimplementasikan model pembelajaran kelompok ialah 

kurangnya interaksi satu anak dengan anak yang lainnya, 

anak yang tidak akur dengan temannya dan ada anak yang 

tidak mau bergabung dengan kelompok yang telah 

ditetapkan. Sedangkan faktor pendukungnya ialah 

kerjasama antara guru dan peserta didik. Dan faktor 

pendukung lain adalah sarana dan prasarana yang 

disediakan oleh sekolah. 

 

6. Saran  

Setelah memperhatikan hasil penelitian diatas, 

maka penulis ingin memberikan saran untuk dapat 

dipertimbangkan kepada pihak yang bersangkutan. 

Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Guru kelas  

Adapun saran untuk para guru kelas adalah sebagai 

berikut: 



 

 
 

a. Para guru kelas agar kiranya dapat meng-upgrade 

ilmu dan memahami teori mengenai model 

pembelajaran kelompok yang telah diterapkan 

melalui bacaan-bacaan yang tersedia.  

b. Para guru hendaknya menerapkan model 

pembelajaran kelompok secara sistematis dan 

sesuai dengan prosedurnya. 

c. Para guru hendaknya mampu mengasah ilmu dalam 

menstimulus anak-anak yang pendiam sehingga 

bisa menjadi lebih aktif, yang kurang akur 

dengan teman yang lainnya, dan mampu membimbing  

anak dengan sabar dan telaten. 

d. Seringlah mempraktekkan ilmu dan teori yang di 

pelajari agar proses belajar mengajar berjalan 

dengan baik dan lancar. 

 

2. Pengelola  

Adapun saran untuk pengelola PAUD adalah sebagai 

berikut: 

a. Pengelola diharapkan agar memantau kinerja guru 

dalam mengajar sehingga pelaksanaan belajar 

mengajar lebih efektif. 

b. Pengelola agar dapat menambahkan buku-buku 

bacaan untuk guru dan siswa.
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Rekapitulasi hasil wawancara implementasi model 

pembelajaran kelompok di PAUD Inhil Peduli Tembilahan. 

No. 
Indikator 

Penilaian 

Informan 
Kesimpulan 

A B 

1 Menciptakan 

suasana yang 

mendorong 

peserta 

didik siap 

belajar 

suasananya yang 

diciptakan untuk 

peserta didik 

biasanya kami 

terlebih dahulu 

menyiapkan kelas 

nya. Kelasnya itu 

bersih, rapi, 

sehingga anak-anak 

itu fokus dan 

nyaman belajar di 

kelas tersebut. 

 

suasananya yang 

nyaman, biasanya 

itu ada ventilasi 

nya, penerangan 

lampunya, ada kipas 

anginnya, rapi, 

bersih, da nada 

juga APE disiapkan 

untuk belajar satu 

hari itu. 

 

 

Menyusun meja dan 

kursi dengan rapi 

sebelum anak 

datang, yang 

kedua bersih 

sudah pasti kita 

sapu, terus 

ketika anak 

datang kita 

sambut dan masuk 

kedalam kelas 

siap untuk 

belajar. 

 

 

suasana yang 

diciptakan yaitu 

suasana yang  

menyenangkan, 

biasanya itu kita 

sebelum belajar 

kita ajak anak 

dulu tepuk 

semangat, tepuk 

fokus, nyanyi-

nyanyi, dan baca 

do’a 

Guru 

menyiapkan 

kelas dengan 

menyusun 

meja dan 

kursi dengan 

rapi, 

menyapu 

ruangan dan 

menyambut 

anak ketika 

sudah 

datang. Guru 

menciptakan 

suasana yang 

menyenangkan 

, nyaman, 

memperhatika

n ventilasi, 

menyiapkan 

media 

pembelajaran

, dan 

sebelum 

belajar anak 

diajak untuk 

tepuk 

semangat, 

bernyanyi 

dan berdo’a. 

2 Membantu 

peserta 

didik 

menyusun 

kelompok 

agar dapat 

saling 

belajar dan 

membelajarka

n 

Membagi mereka 

dalam beberapa 

kelompok, misalnya 

ada terdiri dari 4 

ataupun 5 orang 

dalam satu 

kelompok, bisa jadi 

dibagi sesuai 

dengan nama ataupun 

dicampur antara 

Dalam satu 

kelompok tu kan 

kita liat anaknya 

yang mana yang 

aktif.  Gabungkan 

anak yang aktif 

ini dengan anak 

yang agak 

pendiam, terus  

kita juga harus 

Guru membagi 

siswa 

menjadi 

beberapa 

kelompok, 

gabungkan 

anak yang 

aktif dan 

cenderung 

pendiam 



 
 

 
 

laki-laki dan 

perempuan. 

 

memberikan 

perhatian yang 

sama kepada semua 

anak, jangan 

terfokus sama 

satu anak. Kita 

harus 

memperhatikan 

semuanya. 

dalam satu 

kelompok. 

Guru harus 

memberikan 

perhatian 

kepada 

seluruh 

siswa agar 

anak merasa 

diperhatikan

. 

3 Membantu 

peserta 

didik untuk 

mendiagnosis 

dan 

menemukan 

kebutuhan 

belajarnya 

Dengan memberikan 

pertanyaan-

pertanyaan terbuka, 

seperti pelajaran 

apa hari ini kita 

bahas temanya. 

 

Dengan 

menggunakan 

metode bercerita 

terlebih dahulu, 

Tanya jawab, 

bercakap-cakap 

dengan anak untuk 

mengetahui 

kebutuhan belajar 

peserta didik 

kita masing-

masing. 

 

Guru 

memberikan 

pertanyaan-

pertanyaan 

terbuka, 

menggunakan 

metode 

bercerita, 

bercakap-

cakap, dan 

Tanya jawab 

kepada anak 

sesuai tema 

pembelajaran

.  

4 Membantu 

peserta 

didik 

menyusun 

kompetensi 

dan tujuan 

belajar 

Dengan diterapkan 

dalam keseharian 

dimasukkan dalam 

kegiatan belajar. 

Misalnya, sosial 

atau pengetahuan 

kita memberikan 

mereka tentang 

bagaimana cara 

bercocok tanam, 

jadi kami belajar 

keluar untuk 

bercocok tanam. 

Memberikan 

pembiasaan-

pembiasaan yang 

baik misalnya KI-

1 kita kan 

mengenai 

ketuhanan, bisa 

kita mengenal 

Tuhan, membaca 

do’a atau juga 

bisa mencontohkan 

perilaku-perilaku 

yang baik. Kalau 

Dengan 

memberikan 

pembiasaan 

yang baik 

sesuai 

dengan 4 

kompetensi, 

spiritual, 

sosial, 

pengetahuan 

dan 

keterampilan

. 



 
 

 
 

 tujuannya itu 

untuk biar anak 

ini lebih siap 

lagi dalam 

belajar. 

5 Membantu 

peserta 

didik 

merancang 

pola-pola 

pengalaman 

belajar 

menciptakan 

pelajaran yang 

tidak membosankan 

dan pelajaran yang 

menarik sehingga 

ada kegiatan-

kegiatan yang 

membuat mereka itu 

senang dan ingin 

tahu. 

sebagai seorang 

guru kita harus 

bisa kreatif 

terus juga kita 

bisa merancang 

inovasi yang baru 

agar anak ini 

menemukan 

pengalaman yang 

baru. 

 

Guru yang 

kreatif dan 

inovatif 

dapat 

menciptakan 

pembelajaran 

yang tidak 

membosankan 

dengan 

menciptakan 

kegiatan 

yang menarik 

dan 

menyenangkan 

agar anak 

mendapatkan 

pengalaman 

yang baru. 

6 Membantu 

peserta 

didik 

melakukan 

kegiatan 

belajar 

kami membimbingnya 

dan memperhatikan 

mereka dalam setiap 

kegiatan, misalnya 

menulis kami 

perhatikan mereka, 

jika mereka ada 

salah kami bimbing, 

untuk membantu 

peserta didik 

dalam melakukan 

kegiatan belajar, 

kita bisa dengan 

memberikan 

motivasi kepada 

anak, terus kita 

juga bisa 

mengarahkan anak 

ketika dia tidak 

bisa ya kita 

bimbing secara 

perlahan. 

 

Guru 

membimbing, 

memberikan 

perhatian, 

motivasi 

kepada 

siswa. 

7 Membantu 

peserta 

didik 

melakukan 

evaluasi 

diri 

terhadap 

proses dan 

kami menanyakan 

kembali “kegiatan 

apa aja yang udah 

dilakukan hari 

ini?” dengan 

seperti itu 

mengevaluasinya. 

 

kalau 

mengevaluasi itu 

biasanya kita 

diakhir bisa kita 

tanyakan kepada 

anak “bagaimana 

anak-anak ummi 

senang belajar 

Guru 

mengevaluasi 

dengan 

mereview 

ulang 

kegiatan 

dalam satu 

hari dengan  



 
 

 
 

hasil 

belajar 

hari ini?” atau 

menanyakan 

kembali “tadi 

kita belajar 

apa?” atau 

“ngapain aja?”. 

 

memberikan 

pertanyaan-

pertanyaan 

kepada 

siswa, 

contohnya: 

“Kita 

belajar apa 

saja hari 

ini?” 

 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

Rekapitulasi hasil observasi implementasi model 

pembelajaran kelompok di PAUD Inhil Peduli Tembilahan. 

No. Indikator 
Observasi Ke- 

Jumlah Persentase 
1 2 3 4 

1 

Menciptakan suasana yang 

mendorong peserta didik 

siap belajar 

2 2 2 2 8 100% 

2 

Membantu peserta didik 

menyusun kelompok agar 

dapat saling belajar dan 

membelajarkan 

2 2 2 2 8 100% 

3 

Membantu peserta didik 

untuk mendiagnosis dan 

menemukan kebutuhan 

belajarnya 

0 1 1 2 4 50% 

4 

Membantu peserta didik 

menyusun kompetensi dan 

tujuan belajar 

1 2 2 2 7 87% 

5 

Membantu peserta didik 

merancang pola-pola 

pengalaman belajar 

0 0 2 2 4 50% 

6 

Membantu peserta didik 

melakukan kegiatan 

belajar 

2 2 2 2 8 100% 

7 

Membantu peserta didik 

melakukan evaluasi diri 

terhadap proses dan hasil 

belajar 

2 2 2 2 8 100% 

Jumlah 9 11 13 14   

Persentase  64% 78% 92% 100%   

 

  



 

 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

DOKUMENTASI 

Gambar  1  : Foto bersama majelis guru PAUD 

Inhil Peduli Tembilahan 

Gambar  2 : wawancara kepada guru kelas B.1,  

Ibu Mardiana, S. Pd 



 
 

 
 

  

Gambar  3  : wawancara kepada guru kelas B.2,  

Ibu haza Riza, S. Pd 

Gambar  4  : Kegiatan Belajar mengajar di kelas B.1 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  5 : Kegiatan belajar mengajar 

Gambar  6  : Hasil dari Pembelajaran tema tanaman 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 : kegiatan Sholat Dhuha berjama’ah 

Gambar 8 : kegiatan senam bersama 
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